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ABSTRAK

Nama : EvaMufdalifa

Nim : 140102183

Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum/ Hukum Ekonomi Syari’ah

JuduL . Mekanisme Bagi Hasil pada Produk PRUIINk Syariah

Investor Account dalam Perspektif Akad Mudharabah
Musytarakah (Studi Kasus pada PT. Asuransi Prudentia

Cabang Sigli)
Tangga sidang : 03 Agustus 2018
Tebal skrisi . 77 Lembar
Pembimbing | : Syuhada, SAg., M.Ag
Pembimbing 11 : Bustamam Usman, S.H.I, MA
Kata Kunci . PRUIliNk Syariah Investor Account, Mudharabah

Musytarakah,BagiHasil, AsuransiSyari’ah.

PRUIlink Syariah Investor Account adalah salah satu produk yang diluncurkan
oleh PT. Asuransi Prudential yaitu produk asuransi syariah dengan kontribusi
tunggal yang dikombinaskan antara investas dan proteks asurans.
PRUIlinksyari’ah hadir untuk memberikan pilihan bagi masyarakat dalam
mempersiapkan masa depan hidupnya dan keluarga. PRUlinksyari’ah memberikan
pilihan kepada peserta untuk memilih jenis investasi apa yang diinginkan dengan
masing-masing risiko yang dimiliki. Pembagian keuntungan hasil investas
dikembangkan dengan sistem mudharabah musytarakah. Para peserta asuransi
berkedudukan sebagai pemilik modal (shahibul mal) dan perusahaan asuransi
syariah berfungsi sebagai pemegang amanah (mudharib). Keuntungan yang
diperoleh dari pengembangan dan itu dibagi antara para paserta dan perusahaan
sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah penerapan mudharabah musytarakah pada PT. Asuransi
Prudential cabang Sigli sudah sesuai dengan prinsip-prinsip yang terdapat dalam
syari’ah islam. Padapenelitian ini penyusun menggunakan pendekatan kualitatif
yaitu suatu caraanalisis hasil penelitian yang menghasilkan data deskriptif
analisis. Adapun hasil penelitian ini yaitu penerapan akad mudharabah
musytarakah pada PT. Asuransi Prudential cabang Sigli sudah sesuai dengan
prinsip yang terdapat dalam syari’at islam keuntungan yang diperoleh akan
dimasukkan ke kumpulan dana peserta untuk kemudian dikurangi biaya asuransi.
Bila terdapat kelebihan sisa dana maka akan dibagi menurut prinsip akad
mudharabah musytarakah 70% keuntungan untuk peserta dan 30% untuk
perusahaan. Pembagian hasil yang tidak sesua dengan prinsip syariah islam
hukumnya adalah batal.



KATA PENGANTAR

sEeINDANANS T <y

Segala puji kehadirat 1llahi Rabbi, penguasa Alam Semesta atas limpahan
Rahmat, Taufiq, dan Hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan
Kerja Praktik ini. Shalawat beserta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
Rasulullah SAW., yang telah membawa risalah keselamatan bagi seluruh umat
manusia dan semoga kita termasuk golongan yang akan meraih syafaat beliau di
hari pembalasan kelak.

Alhamdulillah dengan rahmat dan hidayah-Nya serta kekuatan dan
kesehatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang
berjudul “MEKANISME BAGI HASIL PADA PRODUK PRULINK
SYARIAH [INVESTOR ACCOUNT DALAM PERSPEKTIF AKAD
MUDHARABAH MUSYTARAKAH” dengan baik guna memenuhi dan
melengkapi salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada Hukum
Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, Darussalam
Banda Aceh.

Penulis juga sadar sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini masih
jauh dari kesempurnaan, baik dalam is maupun teknis penulisannya. Namun,
dengan petunujuk dan bimbingan yang diberikan oleh pembimbing serta adanya
dorongan dari berbagai pihak maka penulisan skripsi ini dapat terselesaikan dalam

waktu yang telah ditentukan.



Selesainya penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan
dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis
mengucapkan terimakasih tak terhingga kepada:

1. Terima kasih kepada Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry,
bapak Muhammad Siddig, MH., Ph.D

2. Terimakasih kepada Ketua Laboratorium Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Ar-Raniry, bapakDr. Jabbar Sabil. MA ;

3. Terima kash kepada Ketua Program StudiHukumEkonomiSyariah,
bapakDr.Bismi Khalidin, S.Ag., M.Si.;

4. Terima kasih dan Penghargaan setinggi-tingginya kepada Pembimbing I,
bapak Syuhada, S.Ag.,M.Ag., yang telah memberikan begitu banyak waktu
luang, bantuan, arahan, bimbingan, dan nasehat sehingga tugas akhir ini
berhasil diselesaikan.

5. Terima kasih dan Penghargaan setinggi-tingginya kepada Pembimbing I,
bapak Bustamam Usman, S.H.I., MA., yang telah memberikan begitu banyak
waktu luang, bantuan, arahan, bimbingan, dan nasehat sehingga tugas akhir
ini berhasi| diselesaikan.

6. Terima kasih kepada bapak Penguji 1 Dr. Analiansyah, S.Ag., M.Ag dan
Penguji Il Bapak Riadhus Sholihin, S.Sy.,M.H, yang telah banyak memberi
kritik serta saran untuk membangun penulis sehingga skripsi ini diharapkan
lebih baik.

7. Terimakasih yang tak terhingga kepada Ayahanda Lukman Abdul Muluk dan

Ibunda Juliati, orang tua yang telah sepenuh hati menjaga, membesarkan,



10.

menyayangi, mendidik, dan menyekolahkan penulis hingga ke perguruan
tinggi serta senantiasa selalu dan terus mendoakan dan mendukung penulis
agar penulisan skripsi ini diberikan kemudahan.

Terima kasih kepada abang Taufik Tahir, kakak Amelia Sarita, S.Pd, kakak
Savrina Lukman S.lkom, dan Adik Rahul, Farah, dan Nabil yang telah
menjadi penyemangat dan pengingat penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Terima kash kepada Afriadie Kurniawan, ST, M.M yang seldu setia
membantu, mendorong dan terus mengingatkan dalam segala aspek untuk
menyelesaikan skripsi ini.

Terima kasih kepada Muslimah, mayliza, fina, neli, aris, aam, dilla afrah,
riska, oja, gita, puri, Serta semua mahasiswa-mahasiswi jurusan Hukum
Ekonomi Syariah angkatan 2014 yang telah memberikan semangat dalam
penyusunan skripsi ini.

Penulis menyadari akan keterbatasan pengetahuan yang dimiliki sehingga

membuat skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.Oleh sebab itu, kritik dan

saran sangat diharapkan. Penulis juga menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah

SWT, semoga amal kebaikan yang telah diberikan semua pihak mendapat balasan

dari Allah SWTserta karunia-Nya kepada kita semua. Amin ya Rabbal ‘alamin

Banda Aceh, 20 juli 2018

Penulis

(EvaMufdalifa)



TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Tranditerasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan

Nomor 0543 b/U/1987 tentang Trandliterasi Huruf Arab ke dalam Huruf Latin.

1. Konsonan
No | Arab Latin No | Arab Latin
1 Tidak dilambangkan | 16 T
2 B 17 V4
3 T 18 ‘
4 S 19 G
5 J 20 F
6 H 21 Q
7 Kh 22
8 D 23 L
9 Z 24 M
10 R 25 N
11 Z 26 W
12 S 27 A H
13 Sy 28 ’
14 S 29 Y
15 D




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Voka tunggal bahasa Arab
yang lambangnya berupa tanda atau harkat, vokal rangkap bahasa Arab yang
lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, tranditerasinya berupa
gabungan huruf.
Contoh vokal tunggal : ditulis kasara

ditulis ja‘ala
Contoh vokal rangkap :
a. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai ( ).
Contoh: <X ditulis kaifa

b. Fathah + wawu mati ditulis au ( ).

Contoh: Js» ditulis haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan
dengan harakat dan huruf, trangliterasinya berupa huruf dan tanda. VVokal panjang

ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya.

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
Fathah dan alif A
D Atau fathah dan ya
Kasrah dan ya ]
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Dammah dan wau U

Contoh : ditulis gala
Jé ditulis qila
Js  ditulis  yaqulu
4. Ta marbutah
Tranditerasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, tranditerasinya adalah (t),
sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, makata
marbutah itu ditrandliterasikan dengan ha (h).
Contoh : ditulis raudah al-atfal
ditulis raudatul atfa

Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang yang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

trandliterasi, seperti M, Syuhudi 1smail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis

sesuai kaidah penerjemahan. Contoh Hamad 1bn Sulaiman.
2. Nama negara dan kota ditulis menurut jaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir,

bukan Misr ; Beirut bukan bayrut; dan sebagainya.
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak

ditrandliterasi. Contoh Tasauf, bukan tasawuf.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Secara prinsip setigp orang membutuhkan jaminan perlindungan atau
proteksi terhadap : agama, jiwa, akal, harta dan keturunannya. Upaya untuk
memenuhinya sangat dianjurkan dalam islam, namun daam kenyataannya
manusia selalu menghadapi suatu kondis yang tidak pasti (uncertainty), risiko

(risk)* yang tidak dapat dihindari.

Dampak yang ditimbulkan dapat bersifat menguntungkan atau sebaliknya

sangat signifikan merugikan diri sendiri dan orang lain baik secara psikis maupun

IRisiko (Risk) adalah bagian dari realitas kehidupan manusia sehingga sulit untuk
menghilangkannya dari kehidupan ini. Y ang tidak diperbolehkan dalam Islam adalah bukan risiko
atau ketidakpastian itu sendiri (maka harus dieliminasi), namun menjual atau menukar risiko atau
memindahkan risiko kepada pihak ketiga dalam menggunakan kontrak jual belilah yang tidak
dibolehkan. (dikutip dari: Muhaimin Igbal, Asuransi Umum Syariah Dalam Praktik, (Jakarta :

Gema Insani Press, 2006), him, 3.
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finansial. Hal ini mengisyaratkan supaya manusia selalu mempersiapkan diri dari

segala kemungkinan resiko yang akan muncul.

Dengan cara me-manage resiko bukan menghindarinya, tetapi tidak semua
orang memiliki kemampuan me-manage resiko dengan baik, Oleh karena itu
kehadiran institusi yang dapat mengerti kekhawatiran mereka sangat dibutuhkan

di masyarakat.

18



Kebutuhan ini mampu dibaca dengan baik oleh sekelompok orang sebagai
pelaku bisnis dengan menawarkan jasa proteksi terhadap resiko yang akan muncul
plus memberikan keuntungan yang sangat signifikan secara finansial, kelompok
tersebut adalah perusahaan asuransi yang secara terbuka menawarkan suatu
perlindungan atau proteksi serta harapan pada masa yang akan datang kepada

individu.

kelompok dalam masyarakat atau isntitus lainnya, atas kemungkinan
menderita kerugian lebih lanjut karena terjadinya suatu peristiwa yang tidak

menentu atau tidak pasti (uncertainty).

Dalam perkembangannya di Indonesia bermunculan suatu bentuk asuransi
yang berdasarkan Syariat Islam kemudian mendirikan cabang di beberapa
Provinsi termasuk di Aceh seperti PT. Prudential, Pada Tahun 2004 Prudential
Indonesia resmi meluncurkan PRUIink syariah yaitu sebuah produk asuransi yang

dikaitkan dengan investasi berbasis syariah.

PRUIink syariah dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam
mempersigpkan masa depan hidupnya dan keluarga untuk melakukan
perlindungan diri terhadap resiko-resiko yang mungkin akan terjadi dimasa akan

datang sekaligus berinvestasi sesuai dengan prinsip syariat islam.

Dalam kemagjuannya muncul suatu bentuk asuransi yang berdasarkan
syariah islam yang disebut asuransi takaful secara etimologi artinya menjamin
atau saling menanggung, dan menurut pengertian muamalahberarti saling

memikul risiko di antara sesama orang sehingga antara satu dan yang lain
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menjadi penanggung atas risiko bersama, yang itu dikenal dengan sistem sharing
of risk.

Sistem yang dijalankan asuransi syariah ini didasarkan atas azas saling
tolong menolong dalam kebaikan dengan cara mengeluarkan dana tabarru atau
dana ibadah, sumbangan dan derma yang ditujukan untuk menanggung resiko.
Pengertian takaful dalam Muamalah didasarkan pada prinsipdasar, yaitu saling

bertanggung jawab, saling bekerja sama dan membantu, serta saling melindungi.?

Berdirinya Asuransi yang menggunakan prinsip syariah di Indonesia
merupakan suatu ketegasan bahwa Islan mempunyai asurans yang tentunya
secara operasiona berbeda dengan asuransi Konvensional lainnya. Pada asuransi
syariah, premi yang dibayarkan peserta adalah berupa sgjumlah dana yang terdiri

atas dana tabungan dan danatabarru.

Dana tabungan dianggap sebagai dana titipan dari peserta (life insurance)
yang akan diolah oleh perusahaan dengan mendapatkan aokasi bagi hasil
(mudharabah). Dana tabungan dan hasil investasi yang diterima peserta akan
dikembalikan kepada peserta ketika peserta mengajukan klaim baik berupa klaim

nilai tunai maupun klaim manfaat asuransi.

Sementara itu tabarru merupakan infak atau sumbangan peserta berupa
dana kebagjikan yang diniatkan secara ikhlas jika sewaktu-waktu akan digunakan
untuk membayar klaim atau manfaat asurans (life insurance atau general

assurance).

2Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah: Konsep dan Sistem Operasional, (Jakarta:
Gema Insani, 2004), him.377.
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Kegiatan pembiayaan dan investas keuangan menurut syariah pada
prinsipnya adalah kegiatan yang dilakukan oleh pemilik harta (investor) terhadap
pemilik usaha (emiten) untuk memberdayakan pemilik usaha dalam melakukan
kegiatan usahanya dimana pemilik harta (investor) berharap untuk memperoleh

manfaat tertentu.®

Secarateoritisbentukpengel olaanprisip bagi hasil (profit sharing) merupakan
karakteristik umum dan menjadi landasan dasar bagi operasiona asuransi syariah
secara kesdluruhan. Prinsip asuransi syariah berdasarkan kaidah bagi hasil
(mudharabah). Berdasarkan prinsip ini perusshaan asurans syariah akan

berfungs sebagai mitra, baik dengan peserta maupun pengguna dana.

Dengan peserta, perusahaan asuransi Syariah akan bertindak sebagai
pengelola atau mudharib, sedangkan peserta merupakan penyandang dana atau
shahibul mal. Antara keduanya diadakan akad mudharabah yang akan

menyepakati pembagian keuntungan masing-masing pihak.

Dana dari pemegang saham digunakan untuk membiayai operasiona
perusahaan. Sedangkan dana peserta terbagi menjadi dua, yaitu dana yang
diniatkan untuk tolong menolong yang disimpan dalam rekening khusus (dana
proteksi) dan dana yang dialokasikan untuk investas yang dismpan dalam

rekening tabungan.

Dana peserta baik yang ada di rekening khusus maupun rekening tabungan

diinvestasikan oleh perusahaan asuransi syariah kepada pihak lain. Hasil investasi

3lwan P.Pantotjowinoto, Prinsip Syariah di Pasar Modal: Pandangan Praktisi, (Jakarta:
Modal Publication, 2003), him. 37.
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yang diperoleh akan dibagi hasilkan antara perusahaan dengan peserta dengan
bagian yang telah disepakati diawa perjanjian (misalnya 30% untuk perusahaan

dan 70% untuk peserta).*

Sebagai salah satu bentuk dari investasi Syariah dilakukan dalam bentuk
penyertaan modal dalam sebuah perusahaan, oleh karenaitu pihak Asuransi harus
mengetahui bahwa perusahaan tersebut tidak memperjualbelikan barang-barang

yang diharamkan, karenainvestasi seperti itu tidak dibenarkan.®

Bentuk pengelolaan dana investasi asuransi yang paling dominan adalah
mengumpulkan dana yang terkumpul dari premi. Pihak Asuransi dapat
menginvestasikan dana tersebut dalam bentuk investasi apa sgja selama investasi

tersebut tidak mengandung unsur keharaman yang dilarang menurut syariat islam.

PT. Asuransi Prudential memiliki dua bisnis asuransi yaitu : Asuransi Jiwa
(Life Insurance) dan Asuranss Umum (General Insurance), dalam ha ini
Prudential Indonesia merupakan Perusahaan Asuransi yang bergerak dibisnis
Asurans Jiwa. Salah satu jenis yang terdapat dalam pilihan Asuransi Jiwa (Life
Insurance) yaitu Asuransi Unit Link atau PRUIlink adalah asuransi jiwa yang

memiliki unsur investasi.

Ada dua jenis bentuk investas berbasis syariah yang terdapat pada

prudential Indonesia yaitu PRUIlink syariah investor account (PSIA) dan PRUlink

4Asuransi Prudential, Investasi Dalam Asuransi Jiwa Syariah, diakses pada tanggal 5
Oktober 2017 dari situs: http://www.prudent.web.id
SMuhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah..., him. 378.
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syariah assurance account (PSAA). Peneliti mengambil produk PRUIlink syariah

investor account (PSIA) sebaga fokus pembahasan.

Pada praktiknya PRUIlink syariah investor account (PSIA) merupakan
produk Unitlink dengan pembayaran premi sekaligus yang menawarkan berbagai
pilihan dana investasi. Disamping mendapatkan hasil investas yang optimal,
produk ini juga akan memberikan perlindungan yang komprehensif terhadap

risiko kematian atau risiko cacat total dan tetap.®

Manfaat yang disediakan bagi peserta selain tawaran investasi yaitu nasabah
akan diberikan dana santunan jika meninggal dunia mendapat 125% dari
kontribusi tunggal ditambah dengan nilai tunai dan jika cacat total dan tetap
mendapat 125% dari kontribusi tunggal ditambah dengan nilai tunai, namun akan
dibayarkan dalam dua tahap : tahap | sebesar 20% uang pertanggungan ditambah

nilai tunai, tahap 11 sebesar 80% uang pertanggungan.

Manfaat lain yang bagi peserta yaitu peserta dapat menambah jumlah dana
yang diinvestasikan dan juga pengembalian seluruh dana investasinya apabila

dalam masa perjanjian peserta mengundurkan diri.’

Peserta juga dapat memilih jenis investasi yang diinginkan, selain itu juga

bisa men-switch (mengganti) dari satu jenis investas ke jenis investasi yang lain

SAsurans Prudential, PRUIink syariah investor account diakses pada tanggal 5 Oktober
2017 dari situs http://www.prudent.web.id

"Asurans Prudential, PRUIink syariah investor account diakses pada tanggal 1 Oktober
2017 dari situs http://www.prudent.web.id
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sewaktu-waktu. Pilihan investasi yang disediakan antara lain yaitu: PRUIlink
Rupiah Syariah Equity fund adalah dana investas yang bertujuan untuk
mendapatkan hasil investasi jangka menengah dan panjang melalui penempatan
dana pada saham-saham perusahaan indonesia yang diperdagangkan sebagai
Jakarta Islamic Index atau yang tercantum di Daftar Efek Syariah (risiko tinggi,

biaya Investasi: 1,75%),

PRUIlink Rupiah Syariah Managed Fund adalah dana investas yang
bertujuan untuk mendapatkan hasil investas jangka menengah dan panjang
melalui penempatan dana pada saham, obligasi, dan pasar uang syariah (risiko
sedang, biaya Investasi: 1,5%), dan PRUIlink Rupiah Syariah Cash & Bond Fund
adalah dana investas yang bertujuan untuk mendapatkan hasil investasi jangka
menengah dan panjang melalui penempatan dana pada deposito dan obligasi

syariah (risiko rendah, biaya Investasi: 1%). 8

Dalam perspektif figih Muamalah Akad yang terjalin antara peserta dangan
Asurans syariah yaitu akad mudharabah (Mudharabah Musytarakah), dimana
mudharib (pengelola) boleh menyertakan dana kedalam akumulasi modal dengan
seizin shahibul mal (pemilik modal yang awal). Peserta asuransi memberikan
batasan kepada pengelola dalam hal penempatan dana investasi. Diantara batasan
nya itu adalah jenis investasi, tempat investasi, serta pihak-pihak yang dibolehkan

terlibat dalam investasi.

8Materi PRUfast start PT. Prudential Life Assurance (Diperbaharui Maret 2015), him.25.
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Adanya mekanisme bagi hasil yang harus sesuai dengan mudharabah
musytarakah antara peserta yang berperan sebagai shahibul mal (pemilik modal)
dan pihak asuransi sebagai mudharib (pengelola) menjadi permasalahan yang
ingin diteliti. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian
dengan mengambil sampel penelitian pada PT Asuransi Prudential cabang Sigli
dengan judul “Mekanisme Bagi Hasil Pada Produk PRUIlink Syariah Investor
Account Dalam Perspektif Mudharabah Musytarakah (studi kasus pada

PT.Prudential cabang Sigli)

1.2.RumusanM asalah

Adapun rumusan masalah dalam penulisan ini adalah:

1. Bagaimana implementas Mudharabah Musytarakah (profit sharing) yang
diterapkan oleh PT. Asurans Prudential pada produk PRUIlink Syariah
Investor Account?

2. Bagaimana prinsip Mudharabah Musytarakah (profit sharing) dalam
Asurans Syariah?

1.3. TujuanPendlitian
Sesual dengan permasalahan yang telah diuraikan, maka penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui prinsip Mudharabah Musytarakah (profit sharing)

dalam Asuransi Syariah
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2. Untuk mengetahui implementass Mudharabah Musytarakah (profit
sharing) yang diterapkan oleh PT. Asuransi Prudential pada produk

PRUIink Syariah Investor Account.

1.4. Penjelasan I stilah

Untuk lebih memudahkan dalam memahami pembahasan ini, maka penulis
terlebih dahulu menjelaskan beberapa istilah penting yang terdapat dalam judul
skripsi ini, sehingga pembaca terhindar dari keselahan dan kekeliruan dalam
memahaminya. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai

berikut:

1.4.1. Sistem Bagi Hasl

Sistem bagi hasil merupakan sistem dimana dilakukannya perjanjian atau
ikatan bersama dalamn melakukan kegiatan usaha.dalam usaha tersebut
diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang didaptkan antara
kedua belah pihak atau Iebih. Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua
belah pihak ditentu sesuai dengan kesepakatan bersama dan harus terjadi dengan

adanya kerelaan di masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan.®

1.4.2. Produk PRUIink Syariah Investor Account

PRUIInk syariah investor account (PIA Syariah) merupakan produk unit

link syariah dengan pembayaran kontribusi sekaligus yang menawarkan berbagai

Sudarsono dan Edillius, Kamus Ekonomi, Uang dan Bank, (Jakarta: Eska Media,
2003), him. 55.
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pilihan dana investasi syariah. Disamping mendapatkan potensi hasil investas
yang optimum, produk ini juga akan memberikan perlindungan yang
komprehensif terhadap risiko kematian atau risiko menderita cacat total dan tetap.
Produk ini memberikan keleluasaan bagi Pemegang Polis untuk memilih investasi
syariah yang memungkinkan optimalisasi tingkat pengembalian investasinya,

sesuai dengan kebutuhan dan profil risiko Pemegang Polis.1°

1.4.3. Mudharabah Musytarakah

Mudharabah adalah suatu pernyataan yang mengandung pengertian bahwa
seseorang memberi modal niaga kepada orang lain, agar modal itu diniagakan
dengan perjanjian keuntungannya dibagi antara kedua belah pihak sesuai

perjanjian, sedangkan kerugian ditanggung oleh pemilik modal.

Musytarakah adalah mencampurkan harta dengan harta yang lainya,
sehingga tidak dapat dibedakan diantara keduanya. Musytarakah adalah akad
kerja sama antara belah pihak atau lebih untuk usaha tertentu, di mana masing-
masing pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan resiko akan di tanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.

Musytarakah pada Asuransi Syariah memposisikan hubungan pemegang
polis dengan perusahaan asuransi sebagal kerja sama. Pemngembalian sebagai
premi dilakukan tanpa ada klaim (asuransi jiwa).

Akad Mudharabah Musytarakah pada asuransi syariah yaitu dimana

mudharib (pengelola) boleh menyertakan dana kedalam akumulasi modal dengan

OMateri PRUfast start PT. Prudential Life Assurance (Diperbaharui Maret 2015), him.23
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seizin shahibul mall (pemilik modal yang awal). Keuntungan dibagi atas dasar
musytarakah (antara mudharib sebagai penyetor modal atau dana dengan shibul
mall) sesuai porsi modal masing-masing. Selanjutnya mudharib mengambil
prosinyadari keuntungan atas dasar jasa pengelolaan dana.'*

1.4.4. Asurans

Dalam kamus hukum, kata asuransi berasal dari assurantie yang berarti
pertanggungan.'? Dalam bahasa inggris, insurance mempunyai makna (1) asuransi
dan (2) jaminan.®® Dalam bahasa Belanda biasa disebut dengan istilah verzekering

yang artinya pertanggungan.'4

Asurans adalah perjanjian antara kedua belah pihak, yang satu membayar
dan yang satu akan memberikan dana bantuan apabila terjadi sesuatu dikemudian

hari (seperti kecel akaan, kebakaran, kematian dan sebagainya).™®

Asurans merupakan suatu perjanjian yang mana seseorang penanggung
mengikatkan diri kepada seorang tertanggung dengan menerima premi, untuk

memberikan pergantiann kepadanya karena kerugian, kerusakan/kehilangan.

Keuntungan yang diharapkan yang mungkin akan didirikannnya karena

suatu peristiwa yang tak tertentu. Cara atau metode untuk memelihara manusia

11Djoko Muljono, Buku Pintar Akuntansi Pebankan dan Lembaga Keuangan Syariah,
(Yogyakarta: ANDI,2015), him 460

12Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 38

13Jhon M. Echols dan Hassan Shadilly, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia,
1992), him.36

4Wirjono Projodikoro, Hukum Asuransi di Indonesia, (Jakarta: Intermasa, 1987), him 1

15Sukhan Y asin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (KBI), (Surabaya: Amanah, 1997)
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dalam menghindari risiko atau (ancaman) bahaya yang seragam yang akan terjadi

dalam kehidupan, dalam perjalanan kehidupan atau dalam aktivitas ekonominya.®

15. Kajian Pustaka

Melalui judul penelitian yang digjukan penulis, maka tinjauan kepustakaan
(literature review), yaitu belum ada kgjian yang membahas secara mendetail dan
lebih spesifik yang mengarah kepada M ekanisme Bagi Hasil Pada Produk Prulink
Syariah Investor Account Dalam Perspektif Mudharabah Musyarakah (Studi

Kasus Pada PT.Prudential Cabang Sigli).

Namun ada beberapa tulisan yang berkaitan dengan Mekanisme Bagi Haslil
Pada Produk Prulink Syariah Investor Account Dalam Perspektif Mudharabah

Musyarakah (Studi Kasus Pada Pt.Prudential Cabang Sigli).

Diantara tulisan yang secara tidak langsung berkaitan dengan Mekanisme
Bagi Hasil Pada Produk Prulink Syariah Investor Account Dalam Perspektif
Mudharabah Musyarakah (Studi Kasus Pada Pt.Prudential Cabang Sigli) yaitu
skripsi yang ditulis oleh Yulia Putri Wijayanti, tidak ditebitkan, Fakultas Syariah

IAIN Ar-Raniry, Tahun 2010.Y

Mustafa Ahmad Zarga, Al-Igtishadi Al-Islamiyah NizhamutTa’min sebagaimana dikutip
dalam Muhammad Syakir Sula, Asurans Syariah (Life and General), konsep dan sistem
operasional, him.20

7yulia Putri Wijayanti, “Mekanisme Pengembalian Premi dan Pertanggungan Risiko
Pada Asuransi Jiwa Unit Link Ditinjau menurut Hukum Islam (Suatu Penelitian pada PT. Asuransi
Prudential Syariah Cabang Banda Aceh)”, [skripsi yang tidak di publikasikan], Fakultas Syari’ah
IAIN Ar-Raniry, Tahun 2010, him. 20.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa, mekanisme pengembalian premi dan
dan pertanggungan risiko pada PT. Asuransi Prudential Syari’ah cabang Banda
Aceh yaitu, penyetoran premi hanya dapat dilakukan delam jangka waktu tahunan

dan bulanan, sesuai dengan kontrak yang ditawarkan perusahaan.

Apabila premi lanjutan tidak disetor, maka polis dianggap batal. Dana
peserta secara otomatis akan hangus apabila kontrak berhenti sebelum masa

pertanggungan berakhir.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, prektik operasional asuransi jiwa
unit link yang dijalankan oleh PT. Asuransi Prudential Syari’ah Cabang Banda
Aceh termasuk dalam kategori haram hukumnya karena terdapat unsur gharar atau
ketidakjelasan (samar-samar) antara agad perjanjian tertulis dengan kenyataan di
lapangan, terutama dalam ha pengembalian premi dan pertanggungan risiko

peseta asuransi.

Oleh karena itu, disarankan kepada pihak Asuransi Prudential Syari’ah agar
benar-benar menerapkan dan menjalankan operasionalnya sesua dengan
ketentuan asuransi syari’ah terutama mengenai hal pengembalian premi dan
pertanggungan risikonya, maka harus benar-benar sesuai antara teori dan

praktiknya.

Selanjutnya karya ilmiah yang ditulis oleh Nurbaiti yang membahas tentang
Mekanisme Bagi Hasil Terhadap Produk Investasi Dalam Perspektif Ekonomi
Islam (studi kasus pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk, Cabang Banda Aceh)

yang diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah STAIN Malikussalenh Lhokseumawe
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tahun 2010. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa musyarakah yang diterapkan
atau diaplikasikan pada PT. Bank Muamalat Indonesia Thk, Cabang Banda Aceh

adal ah musyarakah mutanagishah.

Hanya sga pada penelitian ini tidak dibahas secara khusus tentang
praktikmusyarakah musytarakah, akan tetapi lebih difokuskan pada mekanisme

bagi hasil dari kedua produk investasi (mudharabah dan musyarakah).*®

Selanjutnya karya ilmiah yang ditulis oleh Yuniarti yang membahas tentang
Analisis Investasi Dan Proyeksi Keuntungan Produk Asuransi Takafulink Salam
Keluarga (Dana Istigamah) Pada PT. Asurans Takaful Cabang Banda Aceh yang

diterbitkan oleh Fakultas Syariah IAIN tahun 2011.

Dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana bentuk investasi yang
ditetapkan PT. Asurans Takaful Cabang Banda Aceh, dua pilihan investas
pertama masing-masing akan menempatkan dana nasabah pada pasar uang
syariah, instrumen pendapatan tentang berbasis syari’ah, serta pada saham

syari’ah.

Premi yang telah disetorkan oleh peserta kepada perusahaan dengan
tambahan keuntungan hasil investasi. Pembagian keuntungan hasil investas

dibagikan dengan sistem mudharabah (bagi hasil). Berdasarkan prinsip

BNurbaiti “Mekanisme Bagi Hasil Terhadap Produk Investasi Dalam Perspektif Ekonomi
Islam (studi kasus pada PT. Bank Muamalat Indonesia Thk, Cabang Banda Aceh) Fakultas
Syari’ah STAIN Malikussaleh Lhokseumawe tahun 2010.
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iniperusahaan asuransi syariah akan berfungsi sebagai mitra, baik dengan peserta

maupun pengguna dana.®

1.6. Metode Pendlitian
Pada prinsipnya dalam penulisan karya ilmiah, Metode penelitian sangat
erat hubungannya dengan permasalahan yang akan diteliti untuk mewujudkan
penelitian yang bermutu dan berkualitas.®® Metode penelitian yang digunakan
dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagal berikut:

1.6.1. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif analisis, yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan, menganalisis, membuat gambaran secara sistematis dan akurat
tentang topik yang diteliti. Penelitian ini berusaha memecahkan masalah yang
terdapat pada objek penelitian dan uintuk menggambarkan suatu gejala atau

fakta yang berhubungan dengan fenomena yang ingin diketahui.?

Daam penédlitian ini, penulis ingin menganalisis dan mendeskripsikan
mengenai mekanisme sistem bagi hasil yang diterapkan PT. Asurans prudential

pada produk Prulink Syariah Investor Account.

1.6.2. Sumber Data

Y uniarti “Analisis Investasi Dan Proyeksi Keuntungan Produk Asuransi Takafulink
Salam Keluarga (Dana Istigamah) Pada PT. Asuransi Takaful Cabang Banda Aceh” Fakultas
Syaria’ah IAIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2011

20V uhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 15.

2\Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghafia Indonesia, 1998), him. 63.
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Pada proses pengumpulan data, penulis menggunakan sumber data dari
metode penelitian perpustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field

research).

1.6.1.1. Pendlitian perpustakaan (library research)

Data dari perpustakaan diperoleh dengan cara mempelgari buku-buku
yang terkait tentang mekanisme bagi hasilyang diterapkan dalam sistem asuransi

syariah.

1.6.2.2. Pendlitian Lapangan (field research)

Sedangkan data dari lapangan diperoleh di lokasi objek penelitian sebagal
upaya memperoleh data primer. Secara procedural operasional riset, peneliti akan
berada langsung pada sumber data, untuk mengumpulkan data dari berbagai
responden baik dari objek penelitian maupun dari informan yang berkaitan dengan
mekanisme bagi hasil pada produk Prulink Syariah Investor Account. Dengan kata
lain peneliti turun dan berada di lapangan, atau langsung berada di lokasi

penelitian PT. Asuransi Prudential cabang sigli.

1.6.2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam menyusun skripsi ini, penulis memerlukan data yang sesuai dengan
penelitian yang penulis lakukan. Maka dari itu penulis menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data, diantaranya yaitu:

1.6.2.1.0Observasi

34



Observas yaitu suatu langkah untuk memperolen data dengan cara
mel akukan pengamatan langsung ke tempat yang menjadi objek penelitian. Dalam
hal ini, peneliti langsung ke PT. Asurans Prudential cabang Sigli untuk
memperoleh data yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas dalam
skripsi ini.
1.6.2.2. Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan dokumentasi yaitu cara mendapatkan
data atau informas dari dokumentasi PT. Asuransi Prudential seperti brosur-
brosur mengenai produk Prulink syariah Investor Account serta dokumen lainnya
dari PT. Asuransi Prudential.
1.6.2.3.Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode
survey melalui daftar pertanyaan yang digjukan secara lisan terhadap responden
(subjek). Biasanya data yang dikumpulkan bersifat kompleks, sensitif, dan
kontroversial sehingga kurang mendapat respon dari subjeknya, apalagi kalau
responden tidak dapat membaca atau menulis atau kurang memahami daftar
pertanyaan yang digjukan tersebut.

Maka pendliti harus menerjemahkan atau memberikan penjelasan yang
memakan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan penelitian tepat waktu.
Teknik wawancara dapat dilakukan (1) dengan tatap muka (face to face

interviews) dan (2) melalui saluran telepon (telephon interviews).?

2Ruslan dan Rosady, Metode Penelitian: public relations & komunikasi , (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2008), him. 23
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Adapun pihak yang akan diwawancarai dalam penelitian ini adalah manajer
PT. Asuransi Prudential, staf-staf PT. Asuransi Prudential, serta pihak-pihak yang
bersangkutan dengan penelitian ini.
1.6.3. Instrument pengumpulan Data

Dari teknik pengumpulan data yang penulis lakukan, maka masing-masing
penelitian menggunakan instrumen yang berbeda-beda, untuk teknik wawancara
penulis menggunakan instrumen : kertas, alat tulis, dan tape recorder. Dan untuk
teknik studi dokumentasi penulis menggunakan instrumen bacaan dan catatan.
1.6.4. Langkah-langkah Anadlisis Data

Setelah semua data penelitian didapatkan, selanjutnya penulis akan

mengadakan pengolahan data dan menganalisis data tersebut dengan
menggunakan metode yang bersifat deskriptif analisis yaitu metode yang
menygjikan suatu peristiwva atau geala secara sistematis, faktua dengan
penyusunan akurat.?

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan data adalah sebagai berikut:

a. Editing atau penyuntingan, kegiatan ini meliputi kegiatan pemeriksaan data
yang terkumpul yaitu pemeriksaan terhadap kelengkapan data, relevansi
jawaban dan konsistens jawaban (data).

b. Analiss merupakan kegiatan terpenting dari setiap kegiatan penelitian
dengan tujuan untuk menyederhanakan setiap data yang didapatkan,

menjadi mudah dibaca, dipahami dan diinterprestasikan dengan baik.

ZSupardi, Metodelogi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Y ogyakarta: Ull Press,
2005), him. 28.
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Untuk penyusunan dan penulisan berpedoman kepada buku Pedoman
Penulisan Karya lImiah dan Pedoman transliterasi Arab Latin, yang diterbitkan
oleh Fakultas Syari’ah UIN Ar-Raniry Darusadlam Banda Aceh Tahun 2014.
Sedangkan untuk terjemahan ayat-ayat Al-Qur’an dikutip dari Al-Qur’an dan
Terjemahannya yang diterbitkan oleh Yayasan Penterjemahan Al-Qur’an
Departemen Agama RI Tahun 2002.

1.7. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini, penulis menjabarkan karya
ilmiah ini dalam 4 bab, yaitu terdiri dari:

Bab Satu sebagai bab pendahuluan, memuat tentang Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Penjelasan Idtilah, Kajian
Pustaka, Metode Penelitian yang terdiri dari: Jenis Penelitian, Metode
Pengumpulan Data, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Pengumpulan Data,
Langkah-langkah Analisis Data dan sistematika pembahasan.

Bab dua membahas tentang prinsip mudharabah musyarakah dalam asuransi
syariah yang mencakup tentang Pengertian Asuransi Syariah, Dasar Hukum
Asuransi Syariah, Prinsip Dasar Asuransi Syariah, Pengertian Mudharabah
Musytarakah, Dasar Hukum Mudharabah Musytarakah, Rukun dan Syarat
Mudharabah Musytarakah.

Bab tiga membahas tentang
MudharabahMusyarakahDalamProdukPrulinkSyari’ah  PT.  Prudential yang
meliputi Gambaran umum PT. Asuransi Prudential cabang Sigli, Prosedur Bagi

Hasil pada produk produk Prulink Syariah Investor Account, dan Sistem Bagi
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hasil produk Prulink Syariah Investor Account dan kesesuaiannya dengan
Mudharabah Musyarakah.

Bab Empat merupakan penutup dari pembahasan skripsi ini yang berisi
kesimpulan dari pemaparan skripsi dan saran-saran dari penulis yang berkaitan

dengan permasalahan yang dibahas.
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BAB 11
PRINSIP MUDHARABAH MUSYARAKAH DALAM ASURANSI SYARI’AH
2.1. Asurans Syariah
2.1.1. Pengertian Asuransi Syariah

Istilah asuransi dalam konteks Islam secara bahasa terdapat beberapa
istilah, antara lain takaful, ta’min dan Isamic insurance.® Istilah-istilah tersebut
pada dasarnya tidak berbeda satu sama lain yang mengandung makna
pertanggungan atau saling menanggung. Namun dalam praktiknya istilah yang

paling sering digunakan adalah istilah takaful.

Takaful dalam bahasa arab berasal dari kata dasar kafalayakfulu takafala -

yatakafalu - takaful yang berarti saling menanggung atau menanggung bersama.

Kata takaful tidak dijumpai dalam Al-Qur’an, namun demikian ada
sgjumlah kata yang seakar dengan kata takaful, seperti misalnya dalam Al-Qur’an

Surat Thaha (20) : 40, Allah swt berfirman:

Ay e Je ST Jane

“...bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang yang akan memeliharanya..?”

Z*Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah: Konsep dan Sistem Operasional, (Jakarta:
Gema Insani, 2004), him. 26.
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Takaful dalam pengertian muamalah ialah saling memikul resiko diantara
sesama sehingga antara satu dengan yang lainnya menjadi penanggung atas
resiko yang lainnya. Saling pikul resiko ini dilakukan atas dasar saling menolong
dalam kebaikan dengan cara masing- masing mengeluarkan dana tabarru,

sumbangan, derma yang ditunjukkan untuk menanggung resiko.?

Apabila memasukkan asuransi takaful kedalam lapangan kehidupan
muamalah mengandung arti yaitu saling menanggung resiko diantara sesama
manusia sehingga diantara satu dengan yang lainnya menjadi penanggung atas

resiko masing-masing.

Tanggung menanggung resiko tersebut dilakukan atas dasar saling
tolong menolong dalam kebaikan dengan cara masing-masing mengeluarkan

dana yang ditujukan untuk menanggung resiko tersebut.

Dalam bahasa arab asuransi disebut juga ‘at-ta’min’,penanggung disebut
‘mu’ammin’, sedangkan tertanggung disebut juga ‘muamman lahu’ atau
‘mustamin’. Diambil dari kata ‘amana’ yang memiliki arti memberi

perlindungan, ketenangan, rasa aman dan bebas dari rasa takut.2®

Menurut Mustafa Ahmad Zarga, seorang ahli figh kontemporer
mengartikan asuransi adalah kejadian, adapun metodelogi dan ganbarannya dapat
berbeda-beda, namun pada intinya asuransi adalah suatu cara atau metode untuk

memelihara manusiadalam menghindari risko (ancaman) bahaya yang beragam

2 Muhammad Syakir Sula Asuransi Syariah: Konsep dan Sistem Operasional..., him. 32.
26 Muhammad Syakir Sula Asuransi Syariah: Konsep dan Sistem Operasional..., him. 28
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yang akan terjadi dalam hidupnya atau dalam aktivitas ekonominya. la
berpendapat, bahwa sistem Asuransi adalah sistem ta’awun dan tadhamun yang
bertujuan untuk menutupi kerugian peristiwa-peristiwa atau musibah-musibah
oleh sekelompok tertanggung kepada orang yang tertimpa musibah tersebut.

Penggantian tersebut berasal dari premimereka.?’

Dewan Syariah Nasional Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 dalam fatwanya
tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah disebutkan bahwa yang dimaksud
dengan asurans syariah (ta’min, takaful atau tadhamun) adalah usaha saling
melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah orang/pihak melalui investas
daam bentuk aset atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk

menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat kita ambil kesimpulan
bahwasanya asuransi takaful merupakan pihak yang tertanggung penjamin atas
segala resiko kerugian, kerusakan, kehilangan, atau kematian yang dialami oleh

nasabah (pihak tertanggung).

Dalam hal ini ,sitertanggung mengikat perjanjian (penjaminan resiko)
dengan si penanggung atas barang atau harta, jiwa dan sebagainya berdasarkan
prinsip bagi hasil yang mana kerugian dan keuntungan disepakati oleh kedua

belah pihak.2?

27 Widyaningsing dkk, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media,
2005), him.222.

% Hendi Suhendi dan Deni K Yusuf, Asurans TakafuldariTeoritisKePraktik,(Bandung:
MimbarPusgtaka,2005),hIm. 3.

47



Asuransi merupakan cara atau metode untuk memelihara manusiadalam
menghindari resiko(ancaman) bahaya yang beragam yang akan terjadi dalam

hidupnya, dalam perjalanankegiatanhidupnya atau dalamaktivitas ekonominya.?®

Dalam ensiklopedi hukum Islam telah disebutkan bahwa asuransi adalah
transaksi perjanjian antara dua pihak, dimana pihak yang satu berkewagjiban
membayar iuran dan pihak yang lain berkewagjiban memberikan jaminan
sepenuhnya kepada pembayar iuran jika terjadi sesuatu yang menimpa pihak

pertama sesuai dengan perjanjian yang dibuat.*

Menurut Hukum Positif, hingga saat ini Asuransi Syariah legelitasnya
didasarkan pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 1992
tentang Usaha Perasuransian. Dalam Kitab Undang-undang Hukum Dagang

Pasal 246, disebutkan pengertian Asuransi adalah :

“Asuransi adalah suatu perjanjian dimana seseorang penanggung
mengikatkan diri kepada seorang tertanggung dengan menerima suatu premi,
untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan,
atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin akan diseritanya

karena suatu peristiwa yang tak tentu.””3!

2 Muhammad Syakir Sula Asuransi Syariah: Konsep dan Sistem Operasional..., him. 28.

%0 AM. Hasan Ali, Masail Fighiyah : Zakat, Pajak, Asuransi, dan Lembaga Keuangan,
(Jakarta: PT Raj aGrafindoPersada,2003),95.

8l Sri Rejeki Hartono, Hukum Asuransi dan Perusahaan Asuransi, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2001), him.17.
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Pengertian di atas tidak adapat dijadikan landasan hukum yang kuat
bagi Asuransi Syari’ah, karena di dalamnya tidak mengatur keberadaan
asuransi berprinsip syari’ah, serta tidak mengatur tentang teknis pelaksanaan
kegiatan asuransi dalam kaitan dengan administrasinya. Konsep dasar asuransi
yang mendasari prisip Asuransi Syari’ah adalah bahwa umat manusia

merupakan keluarga besar kemanusi aan.

Kata asuransi diambil dari bahasa Belanda dengan sebutan “as-surantie™,
sedangkan dalam buku hukum Belanda disebut dengan “verzekering” yang berarti
adalah pertanggungan. Istilah ini kemudian berkembang menjadi *““assuradeur”

yang berarti penanggung dan tertanggung disebut “geassureerde”.>?

Banyak definisi tentang asuransi, menurut Syarif Arbi dalam buknya
menyebutkan bahwa asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian,
dengan seseorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung,
dengan menerima suatu premi, untuk memberikan penggantian kepadanya
karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang

mungkin dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tertentu.

Sedangkan menurut C. Arthur Williams Jr dan Richard M. Heins
melihat asuransi dari dua sudut pandang. Pertama, asuransi adalah

perlindungan terhadap resiko finansial oleh penanggung. Kedua, asuransi

32 Abdullah Amrin, Asuransi Syariah, Keberadaan dan Kelebihannya di Tengah Asuransi
Konvensional, (Jakarta: PT Alex Media Komputindo), him.2.

33 gyarif Arbi, Bank dan Lembaga Keuangan Nonbank, (Jakarta: Djambatan, 2005),
him.78.
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adalah yang mana resiko dua perorangan atau lembaga-lembaga digabungkan
melalui kontribusi premi yang pasti dan ditentukan sebagai dana untuk

membayar klaim.3*

Menurut Kitab Undang-undang Hukum Dagang Pasal 246 asuransi atau
pertanggungan adalah suatu perjanjian, dimana penanggung mengikatkan diri
kepada tertanggung dengan menerima premi untuk memberikan penggantian
kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang

diharapkan yang mungkin terjadi karena suatu peristiwa.®

Menurut pengertian otentik KUHD Pasal 246, ada empat unsur yang

terlibat dalam asuransi, yaitu sebagai berikut:

a. Penanggung atau insurer adalah yang memberikan proteksi
(perlindungan).

b. Tertanggung atau insured adalah sipenerima proteksi (perlingungan).

c. Peristiwa atau accident yang tidak diduga atau tidak diketahui
sebelumnya atau peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian.

d. Kepentingan atau interst yang diasuransikan yang mungkin akan
mengalami kerugian disebabkan oleh peristiwa tertentu.
Begitu juga halnya undang-undang No.2 tahun 1992 mengartikan

asuransi atau pertanggungan. Dari segi hukum positif hingga saat ini asuransi

syariah masih mendasarkan legalitasnya pada undang-undang No.2 Tahun

3 gyarif Arbi, Bank dan Lembaga Keuangan Nonbank...,him. 78.
35 Frianto Fadia, Elly Santo Ompusunggu, Achmad Abror, Lembaga Keuangan, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), him. 136.
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1992 tentang usaha perasuransian yang sebenarnya kurang mengakomodasi
asuransisyariah di Indonesia karena tidak mangatur mengenai keberadaan
asuransi berdasarkan prinsip syariah. Dengan kata lain, UU No.2 Tahun 1992
tidak dapat dijadikan landasan hukum yang kuat bagi asuransi syari’ah.®

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan asuransi dan reasuransi
syariah masih menggunakan pedoman yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah
Nasional Majlis Ulama Indonesia yaitu Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI
No0.21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuransi syariah.

Fatwa dari DSN MUI tidak mempunyai kekuatan hukum dalam hukum
nasional karena tidak termasuk dalam jenis peraturan perundang-undangan
yang berakaitan dengan pedoman asuransi syariah.

Berdasarkan undang-undang ini, perjanjian yang terjadi adalah antara
pihak penanggung (perusahaan asuransi) dengan tertanggung (peserta asuransi)
dimanaterjadi konsep peralihan resiko dari tertanggung kepada penanggung.

Sedangkan dalam asuransi syariah, berdasarkan konsep kerja sama dan
perlindungan, perjanjian pertanggungan bukanlah antara penanggung dan
tertanggung, tetapi para tertanggung sendirilah yang saling berjanji untuk
menanggung diantara mereka, perusahaan hanyalah memegang amanah.

Berarti perusahaan (penanggung) akan memberikan ganti rugi kepada
peserta (tertanggung) apabila terjadi musibah atau peristiwa yang
dipertanggungkan sesuai dengan kesepakatan antara kedua belah pihak. Peserta

berkewajiban membayarkan sejumlah premi kepada perusahaan dan kemudian

3% Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 142.
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akan dikembalikan ketika perjanjian berakhir atau terjadi musibah dalam masa
perjanjian stelah dana/premi tersebut diinvestasikan.

Resiko dalam industri perusahaan asuransi diartikan sebagai
ketidakpastian dari kerugaian finansial atau kemungkinan terjadi kerugian.
Resiko melibatkan dua istilah, yaitu ketidakpastian dan peluang kerugian
finansial.

Ketidakpastian dan peluang kerugian ini dapat dibedakan atas tiga
macam, yaitu sebagai berikut:*’

1) Ketidakpastian ekonomis adalah ketidakpastian akan kebijakan
ekonomi yang akhirnya akan mempengaruhi pola harga konsumsi atau
terjadinya perkembangan teknologi;

2) Ketidakpastian yang berkaitan dengan alam adalah ketidakpastian akan
terjadinya badai, banjir, kebakaran atau bencanalainnya;

3) Ketidakpastian berkaitan dengan manusia yang terjadi akibat perang,

pembunuhan, pencurian dan sebagainya.

Asuransi merupakan transaksi pertanggungan, dimana pihak yang
menutup asuransi mengalihkan resiko kepada pihak penanggung. Pengalihan
resiko itu diterima penanggung dengan mendapatkan kerugian-kerugian kecil
(sedikit) yang pasti dengan melibatkan kedua belah pihak yaitu penanggung

dan tertanggung.

Kedua belah pihak mengikatkan diri dalam suatu perjanjian

pertanggungan dimana dirinci hak dan kewajiban masing-masing pihak.

87 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2006), him.283.
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Dari perumusan tersebut di atas dapat dipahami bahwa orang bersedia
membayar kerugian yang sedikit untuk masa sekarang agar bisa menghadapi

kerugian besar yang mungkin terjadi pada waktu mendatang.
2.1.2. Dasar Hukum Asuransi Syari’ah

Dasar hukum asurans syariah adalah sumber dari pengambilan hukum
praktik asuransi syariah.® Karena sgjak awal asuransi syariah dimaknai sebagai
wujud dari bisnis pertanggungan yang didasarkan pada nilai-nilai yang ada dalam
garan Islam, yaitu al-Qur’an dan Sunnah Rasul, serta pendapat Ulama atau

Fugaha yang tertuang dalam karya-karyanya.

a.  Al-Qur’an
Ayat al-qur’an yang mempunyai nilai-nilai praktik asuransi syariah antara
lain adalah:
1) Perintah Allah SWT untuk tolong menolong dan bekerja sama
Q.SAI-Maidah (5) : 2
Artinya : “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam perbuatan dosa
dan pelanggaran. Bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat
berat siksa-Nya™.

Ayat Al-Maidah ini memuat perintah tolong-menolong antar sesama

manusia. Dalam bisnis asuransi, ini terlihat dalam praktik kerelaan anggota

%8 AM.HasanAli,Masail Fighiyah: Zakat,Pajak,Asurans, danLembagaKeuangan,
(Jakarta: PT Raj aGrafindoPersada,2003),95.
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(nasabah) perusahaan asuransi untuk menyisihkan dananya agar digunakan

sebagai dana sosial (tabarru’).*®

Q.S Al-Bagarah (2) : 185
e il ;Sg L0 ¥ Haall ;Sg PRI

Artinya : *“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.”

Ayat diatas menerangkan bahwa kemudahan adalah sesuatu yang
dikehendaki oleh-Nya, dan sebaliknya kesukaran adalah sesuatu yang tidak
dikehendaki oleh-Nya. Maka manusia dituntut oleh Allah agar tidak mempersulit
dirinya sendiri dalam menjalankan bisnis, untuk itu bisnis asuransi merupakan

sebuah progam untuk menyiapkan dan merencanakan kehidupan dimasa

mendatang.

2) Perintah Allah SWT untuk mempersiapkan masa depan*

Q.S Al-Hasyr (59) : 18

FRICIIAY AT S % v AP TR I I I DA IO (A R

Osdaid Ly Tpad A G) A0 s

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

*Ibid, him. 98.

“Owirdyaningsih, et, al, Bank dan Asurans di Indonesia, (Jakarta: Kencana,
2005),him.190.
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3) Perintah Allah SWT untuk saling melindungi dalam keadaan susah*

Q.S Quraisy (106) : 4

353 Ga pgdals £ 9 Ga pgardal (53]

Artinya : *“Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan.”

Q.S Al-Bagarah (2) : 126
Vial 1303 138 Jai) &5 Aaal ) JUE 305

Artinya : “Dan (ingatlah), ketika lbrahim berdoa: "Ya Tuhanku,
jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa.”

Allah SWT menegaskan bahwa orang yang rela menafkahkan hartanya akan
dibalas oleh-Nya dengan melipat ganda kan pahalanya. Sebuah anjuran normatif
untuk saling berderma dan melakukan kegiatan sosial yang diridhai oleh Allah

SWT.
b. Sunnah Nabi SAW

Al-Sunnah merupakan sumber syariatlslam yang kedua. Al-sunnah berarti
jalan yang menjadi kebiasaan dalam melaksanakan ajaran agama atau suatu
gambaran amal perbuatan yang sesuai dengan teladan Nabi dan para

sahabat,dengan tuntunan al-Qur’an.

1) Hadistentang Aqgilah

“Wirdyaningsih, et, all, Bank dan Asuransi di Indonesia,...him. 191.
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Artinya : “Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra, dia berkata: Berselisih
dua orang wanita dari suku Huzail, kemudian salah satu wanita tersebut
melempar batu ke wanita yang lain sehingga mengakibatkan kematian
wanita tersebut beserta janin yang dikandungnya. Maka ahli waris dari
wanita yang meninggal tersebut mengadukan peristiwa tersebut kepada
Rasulullah saw, maka Rasulullah saw memutuskan ganti rugi dari
pembunuhan terhadap janin tersebut dengan pembebasan seorang budak
laki-laki atau perempuan, dan memutuskan ganti rugi kematian wanita

tersebut dengan uang darah (diyat) yang dibayarkan oleh agilahnya
(kerabat dari orang tua laki-laki).” (H.R Bukhari)

2) Hadistentang anjuran menghilangkan kesulitan seseorang

A_au.ad\ﬁ(jujé\_ﬂs A s @.d\ o Ade A A 5 0 A ‘fiuc

5 A 55 58 Ba LKA Sl AT A 0% (e 1058 e
BOAYIS LA il 2 D20 ¢ peah e g

Artinya : “Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra, Nabi Muhammad bersabda

; Barang siapa yang menghilangkan kesulitan duniawinya seorang mukmin, maka
Allah SWT akan menghilangkan kesulitanya pada hari kiamat. Barangsiapa
yang mempermudah kesulitan seseorang, maka Allah SWT akan mempermudah
urusannya didunia dan diakhirat”.(HR. Muslim)

3) Hadistentang menghindari risiko

Nelie T(a) @) J sm oLda, JE:JB(pay )l cnuil e
s sillelgy) . S 5 slelie T: JBE IS 5
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Artinya : “Diriwayatkan dari Anasbin Malikra, bertanya seseorang kepada
Rasulullah saw, tentang (untanya) :”’Apa (unta) ini sayaikat saja atau langsung
saya bertawakal pada AllahSWT. “Bersabda Rasulullah saw : pertama ikatlah

unta itu kemudian bertagwalah kepada Allah SWT.(HR.at-Tirmiz).
c. ljtihad

Praktik sahabat dalam pembayaran hukuman (ganti rugi) pernah
dilaksanakan oleh khalifah kedua yaitu Umar Bin Khattab. Beliau berkata
“orang-orang yang namanya tercantum dalam diwan tersebut berhak menerima
bantuan dari satu sama lain dan harus menyumbang untuk pembayaran hukuman
(ganti rugi) atas pembunuhan (tidak sengagja) yang dilakukan oleh salah seorang

anggota masyarakat”.

Dimana umar adalah orang yang pertama kali mengeluarkan perintah
untuk menyiapkan daftar tersebut, dan orang yang terdaftar diwajibkan saling

menanggung beban.*?
d. ljmak

ljmak yaitu kesepakatan para mujtahid atas suatu hukum syara’® mengenai
suatu peristiwa yang terjadi setelah Rasul wafat.*® Para sahabat telah melakukan

ittifaq (kesepakatan) dalam hal agilah yang dilakukan oleh Umar bin Khattab

42 \Wirdyaningsih, et, al, Bank dan Asuransi di Indonesia, 194.
4 Abdul Wahhab Khalaf, Kaidah-kaidah hukum Idam Terjemah Talhah
Mansyur,(Jakarta: PT RajaGrafindoPersada, 2000), him. 62.
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adanya ijmak atau kesepakatan ini tampak dengan tidak adanya sahabat lain yang

menentang pelaksanaan agilah ini.

Aqilah adalah iuran dana yang dilakukan oleh keluarga dari pihak laki-laki
(asabah) dari si pembunuh (orang yang menyebabkan kematian secara tidak

sewenang- wenang).

Dalam hal ini, kelompoklah yang menanggung pembayaran nya, karena
sipembunuh merupakan anggota dari kelompok tersebut dengan tidak adanya
sahabat yang menentang khalifah Umar bisa disimpulkan bahwa terdapat ijma

dikalangan sahabat Nabi saw mengenai persoalan ini.*

e. Qiyas

Qiyas adalah metode ijtihad dengan jalan menyamakan hukum suatu hal
yang tidak terdapat ketentuannya di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah dengan
kasus lain yang hukumnya disebut dalam al-Qur’an danas-Sunnah karena

persamaan illat (penyebab atau alasannya).

Dalam kitab FathAlBari ,disebutkan bahwa dengan datangnya Islam
sistem agilah diterima oleh Rasulullah saw menjadi bagian dari hukum Islam. Ide
pokok dari agilah adalah suku Arab zaman dulu yang harus siap untuk melakukan
kontribusi finansial atas nama sipembunuh, untuk membayar ahli waris korban
kesigpan untuk membayar kontribusi keuangan ini sama dengan pembayaran

premi ide praktik asuransi syariah ini.

“Wirdyaningsih,et,all,BankdanAsuransidil ndonesia,...him.122.
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Dalam hal ini praktik yang mempunyai nilai sama dengan asuransi adalah
praktik agilah. Aqgilah adalah iuran darah yang dilakukan oleh keluarga dari pihak

laki-laki sipembunuh.
f. Istihsan

Istihsan menurut bahasa adalah menganggap baik sesuatu. Menurut istilah
menurutu lamaushul adalah beralihnya pemikiran seseorang mujtahid dari
tuntutan giyas yang nyata kepada giyas yang sama atau dari hukum umum
kepada perkecualian karena ada kesalahan pemikiran yang kemudian

memenangkan perpindahan itu.*

Selain bersumber dari syariat islam, asuransi dan reasurans Syariah juga
menggunakan pedoman yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional-Mgjelis
Ulama Indonesia yaitu berupa fatwa DSN-MUI, tentang Pedoman Umum
Asurans Syariah. Disamping itu pemerintah telah mengeluarkan perundang-

undangan untuk mengatur pelaksanaan sistem asurans di Indonesia, yaitu:

1. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor426/KMK.06/2003 tentang Perizinan Usaha dan Kelembagaan
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi.

2. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor424/KMK.06/2003 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan

Asurans dan Perusahaan Reasuransi.

4 Abdul Wahhab Khallaf, IImuUshulFigh, Terjemah Faizel-Muttagin, (Jakarta: PTRaja
Grafindo Perss, 2003), him.104.
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3. Keputusan Direktur Jendral Lembaga Keuangan
NomorK ep.4499/LK/2000 tentang jenis, Penilaian dan Pembatasan
Investas Perusahaan Asuransi Dan Perusahaan Reasuransi dengan
Sistem Syariah.*

4. DSN-MUI No0.21/DSN-MUI/X/2001 Tentang pedoman Asurans

Syariah
2.2.3. Prinsip Dasar Asuransi Syariah

Prinsip dasar yang ada dalam asuransi syariah tidaklah jauh berbeda
dengan dengan prinsip dasar yang berlaku pada konsep ekonomi Islami secara
komprehensif dan bersifat umum. Hal ini disebabkan karena kajian Asurans

Syariah merupakan turunan dari konsep ekonomika Islami.

Prinsip utama dalam asuransi syariah adalah ta’awunu‘alaal birrwaal-
tagwa (tolong menolong lah kamu sekalian dalam kebaikan dan takwa) dan al-
ta’min (rassaman).*’ Prinsip ini menjadikan para anggota atau peserta asuransi
sebagal sebuah keluarga besar yang satu dengan lainnya saling menjamin dan

menanggung risiko.

Hal ini disebabkan transaksi yang dibuat dalam asuransi syariah adalah

akad takaful (saling menanggung), bukan akad tabaduli (saling menukar) yang

4 Hasan Ali, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam, (Jakarta: Prenata Media, 2004),

him. 125.
“H.A. Dzajuli dan Yadi Jazwari,Lembaga-lembaga Perekonomian Umat (Sebuah

Pengenalan),(Jakarta: PT Raja GrafindoPersada,2002),him. 131.
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selama ini digunakan oleh asuransi konvensional, yaitu pertukaran pembayaran

premi dengan uang pertanggungan. Prinsip dasar asuransi syariah adalah:*®
1) Tauhid (Unity)

Prinsip tauhid(unity )adalah dasar utama dari setigp bangunan yang ada
dalam syariah Islam. Setiap bangunan dan aktivitas kehidupan manusia harus

didasarkan padanilai-nilai tauhidy.

Artinya bahwa dalam setiap gerak langkah serta bangunan hukum harus

mencerminkan nilai nilai ketuhanan.

Tauhid sendiri dapat diartikan sebaga suatu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Manusia dengan atribut yang melekat pada dirinya adalah fenomena
sendiri yang realitanya tidak dapat dipisahkan dari penciptanya (sangKhalig).
Sehingga dalam tingkatan tertentu dapat dipahami bahwa semua gerak yang ada

dialam semesta merupakan gerak dari Allah SWT.

Dalam berasurans yang harus diperhatikan adalah bagaimana seharusnya
menciptakan suasana dan kondisi bermuamalah yang tertuntu oleh nilai-nilai
ketuhanan. Paling tidak dalam melakukan setiap aktivitas berasuransi ada
semacam keyakinan dalam hati bahwa Allah SWT sedladu mengawasi seluruh
gerak langkah kita dan selau bersama kita. Jika pemahaman semacam ini

terbentuk dalam setiap “pemain” yang terlihat dalam perusahaan asuransi maka

“H.A. Dzajuli dan Y adi Jazwari,Lembaga-lembaga Perekonomian Umat (Sebuah
Pengenalan),...him. 125.
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tahap awal masalah yang sangat urgensi telah terlalui dan dapat melangsungkan

perjalanan bermuamal ah.
2) Keadilanan (Justice)*®

Prinsip keduadalam berasuransi adalah terpenuhinyanilai-nilai keadilan
(ustice) antara pihak-pihak yang terikat dengan akad asuransi. Keadilan
dalam hal ini dipahami sebagai upaya dalam menempatkan hak dan kewajiban

antara nasabah danperusahaan asuransi.

Pertama, nasabah asurans harus memposisikan pada kondisi yang
mewagjibkannya untuk selalu membayar iuran uang santunan (premi) dalam
jumlah tertentu pada perusahaan asuransi dan mempunyai hak untuk mendapatkan
sgumlah dana santunan jika terjadi peristiwva kerugian. Kedua, perusahaan
asuransi yang berfungsi sebagal lembaga pengelola dana mempunyai kewajiban

membayar klaim (dana santunan) kepada nasabah.

Di sis lain keuntungan (profit) yang dihasilkan oleh perusahaan
asuransidan hasilinvestas dananasabah harus dibagi sesuaidenganakadyang
disepakati sgjak awal. Jika nisbah yang disepakati antara kedua belah pihak 30:70,
maka realitanya pembagian keuntungan jugaharus mengacu pada ketentuan

tersebut.

3) Tolong-menolong (Ta’awun)>

“Ihid,...him. 128
*%lbid..,him. 130

62



Prinsip dasar yang lain dalam melaksanakan kegiatan berasuransi  harus
didasari dengan semangat tolong menolong (ta“awun) antara anggota.
Seseorang yang masuk asuransi, sejak awal harus mempunyai niat dan motivasi
untuk membantu dan meringankan beban temannya yang pada suatu ketika

mendapatkan musibah atau kerugian.

Praktik tolong menolong dalam asuransi adalah unsur utama pembentuk
bisnis asuransi. Tanpa adanya unsur ini atau hanya semata mata untuk mengejar
keuntungan bisnis (profitoriented) berarti perusahaan asuransi itu sudah
kehilangan karakter utamanya, dan seharusnya sudah wajib terkena pinalti untuk

dibekukan operasionalnya sebagai perusahaan asuransi.
4) Kerjasama (coorporation)®!

Prinsip kerja sama merupakan prinsip universal yang selau ada dalam
literatur ekonomi Islam. Manusia sebagai makhluk yang mendapat mandat dari
Khalignya untuk mewujudkan perdamaian dan kemakmuran dimuka bumi
mempunyai dua wajah yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, yaitu

sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk sosial.

Kerjasama dalam bisnis asuransi dapat berwujud dalam bentuk akad yang
dijadikan acuan antara kedua pihak yang terlibat, yaitu antara anggota (nasabah)
dan perusahaan asuransi. Dalam operasionalnya, akad yang dipakai dalam bisnis

asuransi dapat menggunakan konsep mudharabah atau musyarakah.

>!bid..,him. 134
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Konsep mudharabah dan musytarakah adal ah dua buah konsep dasar dalam
kajian ekonomi isam dan mempunya nila historis dalam perkembangan
keilmuan. Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua orang atau lebih yang
mengharuskan pemilik moda (nasabah) menyerahkan sgumlah dana (premi)

kepada perusahaan asurans (mudharib) untuk dikelola.

Dana yang terkumpul oleh perusahaan asuransi diinvestasikan agar
memperoleh keuntungan yang nantinya akan dibagi antara perusahaan dan
nasabah asuransi. Jika akadnya menyebutkan pembagian nisbah keuntungan

antara kedua pihak70:30.

Sedangkan akad musyarakah dapat terwujud antara nasabah dan
perusahaan asuransi, jika kedua pihak bekerja sama dengan sama-sama
menyerahkan modalnya untuk diinvestasikan pada bidang-bidang yang
menguntungkan.keuntungan yang diperoleh dari investasi dibagi sesuai

kesepakatan nisbah.>?

5) Amanah (trustworthy)®>3

Prinsip amanah dalam organisasi perusahaan dapat terwujud
dalam nilai-nilai  akuntabilitas (pertanggung jawaban) perusahaan
melalui penyajian laporan keuangan tiap periode. Dalam hal ini
perusahaan asuransi harus memberi kesempatan yang besar bagi

nasabah untuk mengakses laporan keuangan perusahaan.

>?|bid..,him 138.
>31bid..,him 140.
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Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan asuransi
haruslah mencerminkan nilai-nilai kebenaran dan keadilan dalam

bermuamal ah dan berauditor publik.

Prinsip amanah juga harus berlaku pada diri nasabah asuransi.
Seorang yang menjadi nasabah asuransi berkewajiban menyampaikan
informasi yang benar berkaitan dengan pembayaran dana iuran (premi)
dan tidak memanipulasi kerugian yang menimpa dirinya, berati nasabah
tersebut telah menyalahi prinsip amanah dan dapat dituntut secara

hukum.
6) Kerelaan (al-ridha)>

Dalam bisnis asuransi kerelaan dapat diterapkan pada setiap anggota
asuransi agar mempunyai motivasi dari awal untuk merelakan sejumlah
dana (premi) yang disetorkan kepada pihak asuransi, yang difungsikan
sebagal dana sosial. Dana sosial benar-benar digunakan untuk tujuan

membantu anggota asuransi yang lain jika mengalami bencana kerugian.
7) Tidak mengandung riba®®

Riba secara bahasa bermakna zyadah (tambahan) dalam
pengertian lain secara umum terdapat benang merah dalam menegaskan

bahwa riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli

>*1bid..,him 143.
>31bid..,him. 147.
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maupun pinjam meminjam secara bathil atau bertentangan dengan

prinsip muamalah dalam islam.

Dalam asuransi syariah masalah riba dieliminir dengan konsep
mudharabah (bagi hasil). Seluruh bagian dari operasional asuransi yang
didalam nya menganut sistem riba digantikan dengan akad mudharab
atau akad lainnya yang dibenarkan secara syar’i. Baik dalam bentuk
menentukan investasi maupun penempatan dana ke pihak ketiga semua

menggunakan akad yang terbebas dari riba.
8) Tidak mengandung gharar (ketidakpastian)>®

Gharar dalam pengertian bahasa adalah al-khida’ (penipuan), yaitu suatu
tindakan yang didalam nya diperkirakan tidak ada unsur kerelaan. Wahbah Al-
zuhaili memberi pengertian tentang gharar sebaga a-khatar dan al taghrir, yang
artinya penampilan yang menimbulkan kerusakan (harta) atau sesuatu yang tampak

menyenangkan tapi hakikatnya menimbulkan kebencian.

Sesuai dengan syarat-syarat akad pertukaran, maka harus jelas berapa
pembayaran premi dan berapa uang pertanggungan yang akan diterima. Dalam
asurans syariah, masalah gharar ini dapat diatas dengan mengganti akad tabaduli
dengan akad takafuli (tolong-menolong) atau akad tabarru’ dan akad mudharabah

(bagi hasil).

Dengan akad tabarru’ persyaratan dalam akad pertukaran tidak perlu lagi

atau gugur. Sebagai gantinya, maka asurans syariah menyiapkan rekening khusus

**1bid..,him. 154.
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sebaga rekening tolong-menolong atau rekening tabarru’ yang telah diniatkan

(diakadkan) secaraikhlas setigp peserta masuk asurans syariah.
2.2. Mudhar abah Musytarakah
2.2.1. Pengertian Mudharabah Musytarakah

Mudharabah menurut bahasa berarti al-gqath’u (potongan), berjalan, dan
atau berpergian. Sedangakan menurut istilah sebagaimana yang dikemukakan oleh

para ulama sebagai berikut:

Menurut para fugaha, mudharabah iaah akad antara dua pihak (orang)
saling menanggung, salah satu pihak menyerahkan hartanya kepada pihak lain
untuk diperdagangkan dengan bagian yang telah ditentukan dari keuntungan,

seperti setengah atau sepertiga dengan syarat-syarat yang telah ditentukan.®’

Mudharabah adalah agad kerja sama usaha antara pemilik modal (shahibul
mal) dengan pelaksana proyek (mudharib), dengan keuntungan akan dibagi antara
kedua pihak sesuai dengan perjanjian atau keseoakatan yang dibuat oleh kedua

belah pihak atau lebih.5

Musyarakah adalah perjgian (agad) antara dua pihak atau lebih dalam suatu

usahatertentu yaitu masing masing pihak akan memberikan kontribusi berdasarkan

57 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Press, 2016) him, 136.
%8Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him,40.
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kesepakatan, misanya: kalau ada keuntungan atau kerugian masing-masing pihak

mendapat margin dan menanggung risiko bersama.®

Mudharabah Musytarakah adalah mudharabah yang pengelolaan dananya
turut menyertakan modal atau dananya dalam kerjasama investas. Diawa
kerjasama, akad yang yang disepakati adalah akad mudharabah dengan modal
100% dari pemilik dana, setelah berjaannya operasi usaha dengn pertimbangan
tertentu dan kesepakatan dengan pemilik dana. Pengelola ikut menanamkan
modalnya dalam usaha tersebut dan akadnya disebut mudharabah musytarakah

(perpaduan antara akad mudharabah dan musyar akah).®
2.2.2. Rukun dan Syarat

Menurut ulama Syafi’iyah, rukun mudharabah adaenam, yaitu:

Lo

Pemilik barang yang menyerahkan barang-barangnya;

2. Orang yang bekerja, yaitu mengelola barang yang diterima dari pemilik
barang;

3. Agad mudharabah, dilakukan oleh pemilik dengan pengelola barang;

4. Mal, yaitu harta pokok atau moda;

5. Amal, yaitu pekerjaan pengelolaan harta sehingga menghasilkan |aba;

6. Keuntungan.

59 Zainuddin Ali, Hukum Asurans Syariah..., him,41.
®Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah bagi Bankir dan Praktisi Keuangan,

(Jakarta: Tazkia Institute, 1999) him, 151.
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Sedangkan menurut Sayyid Sabiq, rukun mudharabah adalah ijab dan

kabul yang keluar dari orang yang memiliki keahlian.

Syarat-syarat sah mudharabah berhubungan dengan rukun-rukun mudharabah itu

sendiri. Syarat- syarat sah mudharabah adalah sebagai berikut:

1. Moda atau barang yang diserahkan itu berbentuk uang tunai. Apabila
barang itu berbentuk mas atau perak batangan (tabar), mas hiasan atau
barang dagangan lainnya, mudharabah tersebut batal.

2. Bagi orang yang melakukan akad disyaratkan mampu melakukan tasharruf,
maka dibatalkan akad anak-anak yang masih kecil, orang gila, dan orang-
orang yang berada dibawah pengampuan.

3. Moda harus diketahui dengan jelas agar dapat dibedakan antara modal
yang diperdagangkan dengan laba atau keuntungan dari perdagangan
tersebut yang akan dibagikan kepada dua belah pihak sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati.

4. Keuntungan yang akan menjadi milik pengelola dan pemilik modal harus
jelas persentasenya, umpamanya setengah, sepertiga, atau seperempat.

5. Melafazkan ijab dari pemilik modal, misalnya aku serahkan uang ini
kepadamu untuk dagang jika ada keuntungan akan dibagi dua dan kabul

dari pengelola.:

Rukun diddam musyarakah terdiri dari tiga yaitu ijab gabul, pihak yang
melakukan agad, serta objek agad. Sebagaimana yang sudah ditetapkan oleh

Dewan Syariah Nasional nomor 8/DSN-MUI/IV/2000 padatanggal 13 April 2000.
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1. ljab Qabul (Shigat)
Pernyataan ijab gabul harus dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait untuk
menunjukkan kehendaknya dalam kontrak (agad) yang dilakukan dengan
memperhatikan cara-cara berikut ini:
1) penawaran dan penerimaan dilakukan secara eksplisit untuk
menunjukkan tujuan akad (kontrak).
2) penerimaan dari penawaran dilakukan ketika kontrak berjalan.
3) Agad dibuat dalam bentuk tertulis dengan melalui korespondensi, atau
melalui cara berkomunikasi yang modern.
2. Pihak yang Beragad
Pihak-pihak yang terkait dalam akad (kontrak) harus memiliki kecakapan
dibidang hukum.
3. Objek Agad

Bentuk modal disini dapat berupa kerja, mosal, keuntungan serta kerugian.

2.2.3. Dasar Hukum

Dasar hukum melakukan mudharabah adalah boleh (mubah). Dasar
hukumnya ialah sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Shuhaib r.a,

bahwasanya Rsulullah SAW telah bersabda yang artinya:

“Ada tiga perkara yang diberkati: jual beli yang ditangguhkan, memberi modal

dan mencampur gandum dengan jelai untuk keluarga, bukan untuk dijual.”
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Akad mudharabah diperboolehkan karena bertujuan untuk saling
membantu antara pemilik modal dan seorang yang ahli memutar uang.®* Secara
umum landasan syari’ah mudharabah lebih mencerminkan ajaran untuk melakukan

usaha.

61Dahlan Abdul Aziz, et.al., Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid 4 (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Houve, 1996), him. 1196
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BAB Il

MUDHARABAH MUSYTARAKAH DALAM PRODUK PRULINK SYARIAH
INVESTOR ACCOUNT PT. ASURANSI PRUDENTIAL SIGLI

3.1. Gambaran Umum PT. Asurans Prudential Sigli

Prudential Public Limited Company merupakan perusahaan jasa keuangan
terkemuka asal Inggris yang berdiri sgjak tahun1848. Prudential Pic memiliki
tujuan untuk membantu masyarakat dalam merencanakan keuangan mereka dan
keluarga, dengan cara menyediakan produk-produk untuk mengatasi resiko

keuangan yang sesuai dengan rencana keuangan yang dipilih. 62

Di Asia Prudential telah memiliki pengalaman lebih dari 89 tahun dengan
dibukanya unit bisnis Prudential pertama di Malaysia. Kantor regional Prudential
di Asia adalah Prudential Corporation Asia (PCA) di Hongkong yang didirikan

pada tahun 1994.

Kini, Prudential di Asiatelah berhasil menjadi salah satu grup perusahaan
asuransi jiwa yang terdepan di Asia, dengan operasi asuransi jiwa dan pengelolaan
dana di 12 negara, yaitu: Cina, Filipina, Hongkong, India, Indonesia, Jepang,

Korea, Malaysia, Singapura, Taiwan, Thailand, dan Vietnam. Prudentia di

62 https://www.prudential .co.id/id/our-company/ diakses padatanggal 24 juli 2017
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Indonesia didirikan pada tahun 1995. Kantor regiona Prudential di Indonesia

adalah PT. Prudential Life Assurance. %2

Prudential Indonesia merupakan bagian dari Prudential Plc, London, Inggris, dan
di Asia Prudentia Indonesia menginduk pada kantor regional Prudential
Corporation Asia (PCA) yang berkedudukan di Hongkong. Dengan
menggabungkan pengalaman internasional Prudential dibidang asuransi jiwa
dengan pengetahuan tata cara bisnis lokal, Prudential memiliki komitmen untuk

terus mengembangkan bisnisnyadi Indonesia. %

Prudential Indonesia telah menjadi pemimpin pasar dalam penjualan
produk asuransi jiwa yang dikaitkan dengan investasi (unit Link) segjak pertama
kali meluncurkan produk ini di tahun 1999. Sebagali pemimpin pasar, Prudential
Indonesia selalu berusaha untuk menyediakan produk unit link yang dirancang
untuk memenuhi dan melengkapi kebutuhan nasabahnya, dalam setiap tahap
kehidupan, mulai dari usia kerja, pernikahan, kelahiran anak, pendidikan anak,

hingga masa pensiun.®®

8 https://www.prudential .co.id/id/our-company/ diakses padatanggal 24 juli 2017

5 Materi PRUFast Sart PT. Prudential Life Assurance

8 Sugiarto “Penerapan Sstem Syariah Pada Produk Unit Link Syariah Di PT. Asuransi
Prudential Syariah Cabang Nangka Menurut Tinjauan Ekonomi Islam”, Skripsi fakultas Syariah
dan llmu Hukum, (Pekanbaru: fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN SUSKA RIAU, 2013) him,
13
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Data terakhir per tanggal 31 Desember 2017, memiliki kantor pusat di
Jakarta dan kantor pemasaran di Medan, Surabaya, Bandung, Denpasar, Batam,
dan Semarang. Prudential Indonesia melayani lebih dari 2,3 juta nasabah melalui
lebih dari 277.000 tenaga pemasar berlisensi di 408 Kantor Pemasaran Mandiri
(KPM) di seluruh Nusantara termasuk diantara nya Medan, Surabaya, Bandung,

Denpasar, Batam, dan Semarang.5®

Sepanjang tahun 2017 beragam penghargaan telah diterima Prudential dari
Indonesia selama beroperasi. Salah satunya yaitu Prudentia terpilih menjadi
“Asuransi Syariah Inovasi Terbaik” oleh Anugerah Syariah Republika 2017
penghargaan lain nya dalam bidang Syariah Prudential Indonesia memperoleh
penghargaan sebagai “The best Islamic life Insurance (asset 1-5 trillion)” dari

Karim Award 2017.%” Penghargaan ini diberikan berdasarkan berikut:

Tabel 3.1

Laporan Keuangan Perusahaan

No. | Hasil Bisnis Total 2017 Hasil Bisnis Unit Usaha Syariah
2017

1. | Aset Rp 81,7 Triliun (Terbesar di | Aset Rp 9,9 Triliun
industri asuransi jiwa)*
Tumbuh 22%**

Tumbuh 15%* *

86 https://www.prudential .co.id/id/our-company/ diakses padatanggal 24 juli 2017
67 https.//www.prudential .co.id/ diakses padatanggal 24 juli 2018
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2. | Pendapatan Premi Rp 26,8 Triliun | Kontribuss  Tabarru” Rp 2,2
(Terbesar di industri asuransi jiwa)* Triliun****

Tumbuh 5%** Tumbuh 7%** (termasuk ujrah 1,6
triliun)

3. | Pembayaran Klaim Rp 12,3 Triliun | RBC
(Terbesar di industri asuransi jiwa)*
Dana Tabarru’: 1.975%,24X
Tumbuh 14%**
Dana Perusahaan: 9.225%, 115X 5X
(persyaratan wajib minimum 80%)

4. | Dana kelolaan Rp 73,4 Triliun
(Terbesar di industri asuransi jiwa)*

Tumbuh 19%**

5. | RBC 677%, 5X persyaratan wajib
minimum (120%)

Sumber :*) Data AAJI 2017
**) Pertumbuhan rata-rata majemuk Tahun 2013-2017

***) Data Internal Prudential Indonesia tahun 2017. Termasuk manfaat
asuransi, penebusan dan penarikan polis

***%) Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku, bagian
yang diakui di labarugi perusahaan hanyalah posrsi ujrah.

Vis Prudentia Indonesia yaitu menjadi perusahaan nomor satu dalam
pelayanan nasabah karena nasabah adalah kunci penting dalam bisnis asuransi,
oleh karena itu pelayanan terhadap nasabah merupakan hal penting bagi
prudential untuk mencapai tujuan yaitu menjadi perusahaan jasa keuangan nomor

satu di Asia.

Sedangkan misi Prudential Indonesia adalah menjadi perusahaan jasa
keuangan Ritel terbaik di Indonesia, melampaui pengharapan para nasabah, tenaga

pemasaran, staf dan pemegang saham dengan memberikan pelayanan terbaik,
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produk berkualitas, staf serta tenaga pemasaran profesional berkomitmen tinggi

serta menghasilkan pendapatan investasi yang menguntungkan.

Adapun motto Prudential adalah Always Listening Always Understanding
yaitu hanya dengan mendengarkan, kami dapat memahami apa yang dibutuhkan
masyarakat, dan kami dapat memberikan produk dan tingkat pelayanan yang

sesuai harapan.®

sebagal bagian dari Group yang berpengalaman lebih dari 108 tahun di
industri asuransi  jiwa, Prudential Indonesia memiliki komitmen untuk
mengembangkan bisnisnya di Indonesia. Prudential Indonesia memiliki komitmen
isin usaha dibidang asuransi jiwa patungan berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Keuangan Indonesia Nomor 241/KMK.017/1995 tanggal 1 juni 1995 juncto, Surat
Menteri Keuangan Nomor S.191/MK.6/2001 tanggal 6 Maret 2001 juncto, Surat
Menteri Keuangan Nomor S-9077/BL/2008 tanggal 19 Desember 2008.
Perusahaan juga mrmiliki izin usaha unit Syariah berdasarkan surat Menteri
Keuangan Nomor KEP 167/KM.10/2007 yang dikeluarkan pada tanggal 20

Agustus 2007.%°

68 Materi PRUFast Start PT. Prudentia Life Assurance
8 https.//www.prudential .co.id/ diakses padatanggal 24 juli 2018
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GAMBAR 3.1

Struktur Organisasi Prudential Indonesia™
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Adapun susunan organisasi Prudential Indonesia adalah:

a) Dewan Komisaris

1. Richard John Taylor (Presiden Komisaris)

2. Stephen Paul Bickell (Komisaris)

3. lraEddymurthy Andamara (Komisaris)

4. Mulchis Anwar (Komisaris Independen)

5. Agustinus Prasetyantoko (Komisaris Independen)

6. Raden Mohammad Marty Muliana Natelagawa (Komisaris Independen)
b) Dewan Direks

1. Jens Reisch (Presiden Direktur)
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2. Rinaldi Mudahar ( Wakil Presiden Direktur)
3. Evelyn Mirna Damayanti (Direktur)

4. Heraandjani Soemohandojo (Direktur)

5. Nicholas Oliver Holder (Direktur)

6. Simon Patrick Hirst (Direktur)

c) Dewan Pengawas Syariah

=

Dr. H. Anwar Ibrahim (Ketua)
2. H. Ahmad Nuryadi Asmawi, LL B, MA (Anggota)

d) Tim Managemen Senior

=

Adriani Sukmoro (Chief Human Resources Officer)

2. Agusdin Tri Rahmanto (Chief Legal Officer & Company Secretary)
3. David Nugroho (Chief Partnership Distribution Officer)

4. Iskak Hendrawan (Chief Technology Officer)

5. Kamariah Chan (Managing Director Agency Operation & Finance)
6. Luskito Hambali (Chief Marketing Officer)

7. Rusli Chan (Managing Director Agency Business Development)

8. Wahyu Prihadi Wibowo (Chief Learning & Development Officer)
9. Puneet Nayyar (Chief Actuary)

10. Novi Imelda (Chief Investment Officer)

11. Dian Budiani (Chief Operations Officer)

Prudential cabang sigli baru berdiri sgjak tanggal 20 maret 2002 dan masih
tetap berkembang sampa sekarang. Yang berlandaskan pedoman untuk saling

tolong-menolong antar sesama yang membutuhkan atau tertimpa suatu musibah.
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PT. Asurans Prudential cabang sigli yang berkantor di J. Prof A. Mgjid Ibrahim
No0.39 A, Sigli telah memberikan layanan jasa asuransi jiwa dan mempunyal
produk unggulan nya yang berbasis syariah yaitu PRUsyariah. Prudential syariah

atau PRUsyariah memiliki duajenis produk yaitu’*:

1. PRUIink syariah assurance account yaitu produk asuransi sSyariah dengan
kontribusi reguler, kombinasi antarainvestasi dan proteksi asuransi.
Manfaatnya antara lain adalah:

1) Manfaat kematian

2) Manfaat cacat total dan tetap

3) Dapat menambahkan nilai uang pertanggungan setiap saat

4) Dapat melakukan penambahan kontribusi (Top up) setiap saat

5) Dapat melakukan pengalihan dana

Manfaat cacat total dan tetap dibayarkan dala 2 tahap: Tahap pertama: 20%

UP + Nilai Tunai dan Tahap kedua: 80% UP"

Tabel 3.2

Alokasi Dana PRUIink Syariah Asurance Account

Tahun Kontribusi Alokasi Biaya Wakaah
(%)
1-2 20 80

"L Sumber Data: Brosur PRUdential Syariah, PT. Asuransi Prudential Cabang Sigli
2 Materi PRUFast Sart PT. Prudential Life Assurance
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35 85 15

6 ke atas 100 0

Pada alokasi kontribusi PRUlink Syariah Asurance Account tahun pertama
dana kedua sudah tersedia masing-masing 20% dan biaya wakalah pada dua tahun
pertama menjadi 80%. Hal ini karena pada asuransi syari’ah, dana tabrru’ tidak
diperbolehkan kosong sehingga untuk menutupi jika terjadi resiko, maka dana

untuk pembayaran klaim sudah tersedia.

2. PRUIlInk syariah investor account yaitu produk asuransi syariah dengan
kontribusi tunggal, kombinasi antarainvestasi dan proteksi asuransi.
Manfaatnya antara lain adalah:

1) Manfaat kematian
2) Manfaat cacat total dan tetap
Manfaat cacat total dan tetap dibayarkan dala 2 tahap:Tahap pertama:
20% UP + Nilai Tunai dan Tahap kedua: 80% UP”
Tabel 3.3

Alokasi Dana PRUIink syariah investor account

Kontribusi Alokasi (%) Biaya Wakal ah (%)
Kontribusi Tunggal 95 5
Kontribusi Top-Up 95 5

PT. Asuransi Prudential Cabang Sigli memiliki struktur organisasi yang

tidak jauh berbeda dengan organisasi perusahaan asurans lainnya. Struktur yang

73 Materi PRUFast Start PT. Prudential Life Assurance
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melibatkan seluruh sumberdaya yang ada dan bertanggung jawab terhadap
perkembangan organisasi serta pencapaian tujuan organisasi sebagaimana yang

diharapkan.

Struktur dikantor Cabang Sigli dalam kegiatan sehari-hari dipimpin oleh
seorang mangjer dan dibantu oleh beberapa orang kepala bagian administrasi,

bagian keuangan, bagian pembiayaan dan bagian premi.

Jika dilihat dari sistem pembagian tugas maka strukrur organisasi PT.
Asurans Prudential Cabang Sigli struktur organisasi garis dan staf, dimana
seorang pemimpin dibawahi secara langsung sejumlah bawahan, sebaliknya setiap
bawahan menerima perintah dan mempertanggung jawabkan secara jelas tugas
dan tanggung jawab masing-masing bagian dengan PT. Asurans Prudentia
sehingga dalam pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan tepat karena

adanya suatu kesederhanaan yang tercipta pada struktur organisasi.

Struktur organisasi pusat PT. Asuransi Prudential Cabang Sigli adalah

sebagai berikut: "

" Sumber Data: PT. Asuransi Prudential Cabang Sigli
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Gambar 3.2

Struktur Organisasi PT. Asuransi Prudential Cabang Sigli
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Sumber: PT. Asuransi Prudential Cabang Sigli

3.2. Mekanisme Bagi Hasil pada Produk Asuransi Prudential Prulink

Syariah Investor Account

Prinsip dasar operasiona asuransi adalah tangung menanggung antara

kedua belah pihak yang tertanggung (peserta) berkewagiban membayarkan

sgjumlah premi kepada perusahaan asuransi. Sedangkan penanggung berhak




menerima premi dan harus membayar klaim bila terjadi peristiwa atau musibah,
masa pertanggungan akan berakhir apabila peserta mengundurkan diri atau
meninggal dunia. Premi yang sudah dibayarkan oleh peserta Prudential Indonesia
kepada perusahaan akan diinvetasikan kepada |lembaga-lembaga keuangan yang
menggunakan prinsip-prinsip syariah, guna memperoleh keuntungan yang
nantinya akan dibagikan dengan peserta asuransi.

Diantaranya ada beberapa jenis dana investasi yang dapat dipilih oleh
peserta yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan peserta tentunya memiliki risiko
dan jenisinvetas ini terpisah dari danainvestas PRUlink konvensional. Beberapa
jenisinvestasi syariah yang dimiliki oleh Prudential Indonesia yaitu: "

1. PRUIlink Rupiah Syariah Equity Fund yaitu merupakan dana investasi
berbasis syariah yang berinvestasi dikawasan Asia Pasifik. Kawasan ini
adal ah kawasan yang paling menarik dari segi demografi penduduk dan
potensi pertumbuhan ekonomi ke depannya. Secara tingkat resiko,
danainvestasi ini tergolong tinggi dan cocok untuk anda yang memiliki
tujuan investas jangka panjang.

2. PRUIlink Rupiah Syariah Managed Fund yaitu dana-dana investasi
campuran yang berinvestass di sasham dan obligas dengan
menggunakan strategi aset alokasi yang dinamis. Kinerja dana investasi
ini terbukti cenderung relatif stabil dalam jangka panjang karena
terdiversifikasi dengan baik pada berbagai kelas aset dan strategi

investasi. Dana investas ini sangat cocok bagi nasabah yang

75 Laporan Tahunan 2017 PRUIink, him 9.

83



mempunyai tingkat risisko menengah dengan tujuan investas jangka
menengah hingga jangka panjang.

Penyetoran premi dapat dilakukan secara sekaligus, tahunan, atau bulanan
sesuai dengan kesepakatan antara pesert dan perusahaan. Peserta sewaktu-waktu
juga dapat mengtop-up premi. Perusahaan akan membatalkan polis jika peserta
tidak membayarkan premi lanjutan, akan tetapi perusahaan tetap akan
mengembalikan premi tersebut yang sudah dibayar setelah dipotong biaya
operasional. "®

Dana yang telah diinvestasikan tersebut akan dibagikan keuntungan sesual
dengan kesepakatan pihak perusahaan asuransi dan lembaga investasi yang
menerima dana. Lembaga investasi tersebut akan memproyeksikannya untuk
mendapatkan keuntungan yang nantinya akan dibagikan dengan pihak perusahaan
asuransi.

Dana tersebut hanya boleh diinvestasikan kedalam jenis-jenis investasi
yang sesuai syariah berdasarkan keputusan Direktur Jendral Lembaga K euangan
Nomor Kep.4499/LK/2000 tentang jenis, penilaian dan pembatasan investas
perusahaan reasuransi dengan sistem syariah.”’

Dana yang diinvestasikan oleh peserta asuransi tersebut harus dialokasikan
kedalam jenis-jenis aokasi danainvestasi yang sudah disediakan oleh perusahaan

asuransi sebagaimana yang diatur dalam keputusan Direktur Jendral Lembaga

6 Hasil wawancara dengan Saudah , Unit Manager Pruaini Sigli, padatanggal 28 juni
2018 di Sigli
7 Wirdyaningsih, bank dan Asuransi ..., him.263
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Keuangan Nomor Kep.4499/LK/2000 yang tentunya jenis-jenis alokasi tersebut

sudah sesuai dengan syariah dan tidak mengandung riba, gharar, atau maysir.

Jenisinvestas bagi perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi dengan

menggunakan prinsip syariah terdiri dari:"®

a

b.

j.

K.

Deposito dan sertifikat deposito syariah

Sertifikat wadiah Bank Indonesia

Saham syariah yang tercatat dibursa efek

Obligas syariah yang tercatat dibursa efek

Surat berharga syariah yang diterbitkan atau dijamin oleh pemerintah
Unit penyertaan reksadana syariah

Penyertaan langsung syariah

Bangunan atau tanah dengan bangunan untuk investas

Pembiayaan kepemilikan tanah dan atau bangunan, kendaraan bermotor
dan barang modal dengan skema murabahah (jual beli dengan
pembayaran ditangguhkan

Pembiayaan modal kerja dengan skema mudharabah (bagi hasil) dan

Pinjaman polis.”

Dalam asuransi syariah terdapat dua sistem yang digunakan, yaitu sistem

pengelolaan dana dengan unsur tabungan dan sistem pengelolaan dana tanpa

unsur tabungan.®® Penentuan pembagian rekening ini semata untuk berjalannya

8 Hasan Ali, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam, (Jakarta: Prenada Media), 2004
8 Wirdyaningsih, Bank dan Asuransi..., him.263
8 Muhammad Syakir Syula, Asuransi Syariah ..., him 177
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usaha perusahaan secara transparan dan menghilangkan keraguan mengenai dari
mana datangnya dana untuk membayar klaim.

Sgjak awa peserta sudah diminta untuk menghibahkan 5%-30% uang
preminya yang dimasukkan kedalam rekening peserta khusus, guna membayar
klaim bilaterjadi musibah pada sebagian peserta.®!

jika kontribus tunggal sebesar Rp 50.000.000,00 dan dana yang
dihibahkan adalah 5% atau Rp 2.500.000,00 (5% X Rp 50.000.000,00) perbulan
nya selama berlakunya masa asuransi. Sedangkan 95% atau Rp 47.500.000,00
akan dimasukkan kedalam rekening tabungan peserta. Besarnya persentase dana
hibah sesuai dengan kesepakatan bersama. Serta biaya pengelolaan risiko sebesar
50% dari iuran tabarru’ yang dihibah.

Dana peserta tersebut selanjutnya akan dikumpulkan dalam Kumpulan
Dana Peserta yang kemudian akan diinvestasikan ke lembaga keuangan lainnya
berdasarkan keinginan peserta. Keuntungan yang diperoleh akan dibagikan sesuai
dengan perjanjian bagi hasil (mudharabah) yang telah disepakati bersama, yaitu
misalnya 70% dari keuntungan peserta dan 30% untuk perusahaan asuransi.

Bagian keuntungan milik peserta akan ditambahkan ke Rekening Peserta
(tabungan) dan Rekening Khusus. Sedangkan bagian keuntungan perusahaan
(30%) akan digunakan untuk membiayai operasional perusahaan asuransi.?

Mengenai cara pembagian keuntungan ini lebih lanjut dapat dilihat pada

skema mekanisme pengel olaan dana Prudential Cabang sigli dibawah ini:

8. Muhammad, Kebijakan Fiskal Dan Moneter..., him. 106
82 Hasil wawancara dengan Cut Noviani, Senior Unit Manager, Prudential cabang sigli,
Tanggal 1 juli 2018
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Gambar 3.3
M ekanisme Pengelolaan Dana Asuransi Prudential Cabang Sigli
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Sumber: PT. Asuransi Prudential Cabang Sigli

Keterangan:

1. Peserta melakukan kontrak dengan perusahaan asuransi Prudential
cabang sigli dengan akad mudharabah (bagi hasil)

2. Premi tunggal yang telah disetorkan oleh peserta akan dimasukkan ke
dalam rekening tabungan dan rekening tabarru’

3. Danadari rekening tersebut dikumpulkan

4. Dari hasil investasi perusahaan memperoleh keuntungan

5. Dari hasil investasi perusahaan memperoleh keuntungan

6. Setelah dibagikan dengan peserta, keuntungan hasil investas

dimasukkan kembali kedalam rekening tabungan dan rekening tabarru’
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7. Tota premi dan keuntungan hasil investas akan dibayarkan kepada

pesrta

Pada asuransi Prudential Indonesia ada tiga manfat yang diterima oleh
peserta, yaitu klaim akan dibayarkan kepada peserta jika peserta/penerima hibah
mengalami musibah dalam masa pertanggungan (sebelum jatuh tempo), peserta
masih hidup sampai pada selesainya masa pertanggungan dan peserta

mengundurkan diri sebelum jatuh tempo (masa pertanggungan selesai).

Peristiva atau musibah yang dipertanggungkan oleh Asurans Prudential
adalah meninggal dunia karena sakit, cacat total atau meningga dunia akibat
kecelakaan. Selain dari peristiwa atau musibah tersebut perusahaan tidak
berkewajiban membayar klaim menurut perjanjian, diantaranya terjadi karena hal-

hal berikut ini:2

a. Bunuh diri atau dihukum oleh pengadilan yang berwenang;

b. Terlibat perkelahian, kecuai jika terbukti sebagai pihak yang
mempertahankan diri;

c. Akibat perbuatan yang disengaja, direncakan dengan persetujuan peserta
atau pihak yang berhak menerima santunan;

d. Akibat kecelakaan pesawat terbang yang tidak diselenggarakan oleh
perusahaan penerbangan yang tergabung dalam International Air

Transport Association (IATA);

8 Buku Syarat-syarat Umum Dan Khusus Polis Individu, (Graha Takaful Indonesia)
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e. Pekerjaljabatan peserta yang mengandung resiko sebagai militer, polisi,
pilot, buruh tambang dan pekerjaan/jabatan lain yang resikonyatinggi;

f. Olahraga atau hobi peserta yang mengandung bahaya seperti balap mobil,
balap sepeda motor, balap kuda, terbang layang, olahraga terbang,
berlayar atau berenang dilaut lepas, mendaki gunung, berinju, bergulat
serta olahraga atau hobi lain yang mengandung bahaya dan berresiko
tinggi;

g. Untuk polis yang mempunyai unsur tabungan, maka perusahaan akan

membayar nilai tunainya sgja.

Pada asuransi Prudential Indonesia keuntungan yang diperoleh dari hasil
investasi dana rekening peserta dan dana kumpulan premi, setelah dikurangi biaya
operasional perusahaan asuransi dibagikan dengan peserta sesuai dengan

pembagian yang telah ada.8*

3.3. Kesesuaiannya dengan Prinsip Mudharabah Musytar akah
Produk unit link adalah produk asuransi yang investasinya dikelola secara
profesional oleh Fund Manager yang ditunjuk oleh perusahaan asuransi. Secara
umum return investasi dari produk unit link relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan produk asuransi non unitlink. PRUlink syariah adalah sebuah produk

asuransi yang dikaitkan dengan investasi berbasis syariah yang dirancang untuk

84 Hasil wawancara dengan Cut Noviani, Senior Unit Manager, Prudential cabang sigli,
Tanggal 1 juli 2018
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memenuhi kebutuhan masyarakat akan rancangan keuangan masa depan yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

PRUIink ternyata mendapat sambutan yang luar biasa dari masyarakat.
PRUIlink menjadi pilihan dalam berinvestasi, karena masyarakat yakin bahwa
produk asuransi ini berbasis syariah. Dengan PRUIink, peserta tidak hanya
mendapatkan manfaat asuransi dan hasil investasi akan tetapi mereka juga bisa
sekaligus beramal karena produk ini sudah diperhitungkan zakatnya.®

PRUIlink memiliki beberapa kelebihan dibanding produk unit link dari
asuransi non syariah lainnya:

1. Danadiinvestasikan di instrumen investasi yang sesuai Syariah yang saat

ini hasilnyatidak kalah bahkan Iebih baik dari asuransi konvensional.

2. Hasil investasinya berpotens lebih besar karena biaya pengelolaan
dikenakan pada tahun pertama, apabila dibandingkan dengan asuransi
lain yang biasanya dikenakan biaya pengelolaan sampai dengan 5 tahun.

3. Bagi peserta muslim, dana beserta pengembangannya sudah
diperhitungkan dengan zakat mal (2,5%) setiap tahunnya sesuai dengan
mekanisme perhitungan zakat maal. Hal ini memastikan dana peserta
yang diamanahkan terjaga didunia dan akhirat.

4. Invetas dikelola secara profesional dengan mitra Fund Manager syariah

yang telah diakui dan terbukti kinerja investasi yang dihasilkannya.

8 Hasil wawancara dengan Cut Noviani, Senior Unit Manager, Prudential cabang sigli,
Tanggal 1 juli 2018
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Pelayanan dan informasi kinerja investass yang disgjikan secara

berkesinambungan untuk setiap transaksi yang dilakukan peserta.®

Aqgad-adad yang dapat digunakan dalam asuransi syariah sangat ditentukan
oleh tujuan ber-agad dari kedua belah pihak dalam melakukan investasi, sehingga
agad yang akan digunakan adalah mudharabah, musyarakah, wadhi’ah, dan

semacamnya yang sesuai dengan hukum islam.

Namun, bila tujuan berinvestasi itu murni untuk ber-ta’min atau asuransi
syariah maka agad yang tepat adalah agad wakalah, walau bagaimanapun dalam
agad wakalah terdapat beberapa bentuk penyerahan urusan kepada perusahaan
dalam mengelola dana tersebut, sehingga ia dapat berinvestas dan menyerahkan
urusan untuk membayarkan bantuan kepada setiap peserta yang ditimpa oleh

musibah. &

Kontrak atau akad dalam praktik fikih mu’amalah menjadi prinsip karena
akan menentukan sah atau tidaknya secara syariah dalam suatu aktivitas sosia
yang dilakukan oleh seseorang atau beberapa orang lainnya. Demikian pula
dengan kontrak antara peserta dengan perusahaan asuransi. Asuransi konvensional
menerapkan kontrak yang dalam syariah disebut kontrak jual beli (tabaduli).

Daam kontrak tersebut, harus memenuhi syarat-syarat kontrak jual beli.

8 Hasil wawancara dengan Cut Noviani, Senior Unit Manager, Prudential cabang sigli,
Tanggal 1 juli 2018

87 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him, 41.
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Mudharabah Musytarakah adalah bentuk mudharabah dimana pengelola
dana menyertakan modal atau dana nya dalam kerjasama investasi.®® Menurut
Fatwa MUl (DSN-MUI No.50/DSN-MUI/I11/2006) Mudharabah Musytarakah
merupakan salah satu akada mudharabah dimana pengelola (mudharib)

menyertakan modalnya dalam kerja samainvetas tersebut.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
Mudharabah Musytarakah merupakan perjanjian bagi hasil antara pemilik modal
(sahibul mal) dengan pengusaha (mudharib) yang memiliki keahlian atau
pengalaman dalam pengelolaan sebuah proyek dimana mudharib menyertakan
modalnya dalam kerjasama investasi tersebut. keuntungan dibagi terlebih dahulu
atas dasar musyarakah sesuai porsi modal masing-masing. Kemudian mudharib

mengambil porsinyadari keuntungan atas jasa pengelolaan dana.

Sementara itu dalam asuransi syariah pada umum nya akad Mudharabah
Musytarakah digunakan pada produk yang memiliki unsur investasi seperti yang
ada pada PT. Asuransi Prudential produk PRUIlink syariah Investor Account dan
PRUIink syariah Assurance Account. Bentuk sederhana nya adalah nasabah
(peserta) berperan sebagai shahibul mal (karena nasabah membayarkan premi dan
premi tersebut diinvestaskan dalam investasi-investasi syariah) sedangkan

perusahaan asurans  bertindak sebagai Mudharib.

8 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah...,hlm, 139.

92



Pada saat bersamaan, perusahaan asuransi juga menyertakan moda nya

untuk diinvestasikan pada proyek investas tertentu bersamaan dengan dana

peserta.

Apabila proyek investas ini mendapat keuntungan, pertama-tama harus
dibagi terlebih dahulu hasil investasi tersebut berdasarkan kesepakatan yang telah
ditentukan. Setelah itu dibagi kembali nisbah keuntungan antara nasabah dan
pihak PT. Asuransi Prudential berdasarkan ketentuan bagi hasil 70:30 (maka dari

hasil investasi nasabah mendapatkan 70% dan perusahaan mendapatkan 30%).%°

Gambar 3.4

Mekanisme Bagi Hasil Dana Investasi

PERUSAHAAN PENDAPATAN

1 HASIL N l
INVESTAS| et | \\/ESTAS

HUBUNGAN MUDHARABAH

REKENING REKENING NILAI

}

TABUNGA —
TABUNGAN
PREMI F TOTAL /
REKENING: DANA \ REKENING  |_ 1| MANF
TABARRU TARARRI I ; AAT

Mekanisme bagi hasil yang diterapkan oleh PT. Asurans Prudential pada

produk investasi (PRUIlink Syariah Investor Account) memiliki kesesuaian dengan

8 Hasil wawancara dengan Cut Noviani, Senior Unit Manager, Prudential cabang sigli,
Tanggal 1 juli 2018
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akad Mudharabah Musytarakah sebagaimana yang terlihat pada tabel diatas.
Mekanisme bagi hasil yang diterapkan oleh PT. Asuransi Prudential yaitu
menggunakan Alternatif | berdasarkan yang diatur dalam Fatwa No: 51/DSN-

MUI/111/2006.

Bagi hasil yang diterapkan sesuai dengan sebagaimana yang telah diatur
dadam Fatwa No: 51/DSN-MUI/III/2006 tentang Mudharabah Musytarakah
Asurans syariah, beberapa ketentuan yang diatur dalam fatwa ini, antara lain

sebagal berikut:

Pertama : Ketentuan Umum, Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1) Asurans adalah asuransi jiwa, asurans kerugian, dan reasurans
syari’ah.
2) Peserta adalah peserta asuransi atau perusshaan asuransi dalam

reasuransi

Kedua : Ketentuan Hukum

1) Mudharabah Musytarakah boleh dilakukan oleh perusahaan asuransi,
karena merupakan bagian dari hukum mudharabah.

2) Mudharabah Musytarakah dapat diterapkan pada produk asuransi
syariah yang mengandung unsur tabungan (saving) maupun non

tabungan.

Ketiga: Ketentuan Akad
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Akad yang digunakan yaitu akad Mudharabah dan Musytarakah
yaitu perpaduan dari akad Mudharabah dan Musyarakah.
Perusahaan asuransi sebagal mudharib menyertakan modal atau
dananya dalam investasi bersama peserta.

Modal atau dana perusshaan asurans dan dana peserta

diinvestasikan secara bersama-sama dalam portofolio.

Perusahaan asurans sebagai Mudharib mengelola investasi dana

tersebut.

Dalam akad harus disebutkan sekurang-kurangnya:

a) Hak dan kewagjiban peserta dan perusahaan asuransi

b) Besaran nisbah, cara dan waktu pembagian hasil investasi

C) Syarat-syarat lain yang disepakati, sesuai dengan ketentuan
produk yang diakad kan.

Hasil Investasi :

Pembagian hasil investas dapat dilakukan dengan salah satu

alternatif sebagai berikut:

Alternatif I:

a) Hasil investass dibagi antara perusahaan asuransi (sebagai
mudharib) dengan peserta (sebagai Shahibul Mal) sesuai
dengan nisbah yang disepakati.

b) Bagian hasil investas sesudah disishkan untuk perusahaan
asuransi (sebagai musytarik) dibagi antara perusahaan asuransi

sebagai mudharib dengan nisbah yang disepakati.
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Alternatif |1:

a) Hasl investas dibagi secara proposiona antara perusahaan asurans
(sebaga musytarik) dengan peserta berdasarkan pors modal masing-
masing.

b) Bagian hasil investas sesudah disisihkan untuk perusahaan asurans
(sebagai musytarik) dibagi antara perusahaan asuransi sebagai mudharib

dengan peserta sesuai dengan nisbah yang disepakati.

Keempat : Kedudukan para pihak dalam akad Mudharabah Musytarakah

1) Dalam akad ini, perusahaan asuransi bertindak sebagai mudharib
(pengelola) dan sebagai musytarik (investor).

2) Peserta (pemegang polis) dalam produk saving, bertindak sebagai
shahibul mal (investor).

3) Para peserta (pemegang polis) secara kolektif dalam produk non

saving, bertindak sebagai ahahibul mal (investor).

Kelima: Ketentuan penutup

1) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselishan diantara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan
melalui Badan Arbitase stelah tidak tercapai kesepakatan melalui

musyawarah.
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2) Fatwa ini berlaku sgak tanggal ditetapkan, dengan kententuan jika
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan

disempurnakan sebagaimana mestinya.

BAB IV
PENUTUP

Setelah penulis menguraikan bebrapa hal memngenai bagaimana
Mekanisme Bagi Hasil pada Produk PRUIink Syariah Investor Account Dalam
Perspektif Akad Mudharabah Musyarakah (studi kasus pada PT. Asurans
Prudential Cabang Sigli) maka pada bab terakhir ini penulis dapat
mengemukakakan beberapa kesimpulan dan saran-saran berdasarkan uraian serta
pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, yangb semua isi bab-bab

tersebut adalah merupakan hasil penelitian sesungguhnya.

Pada bab empat ini penulis akan merumuskan beberapa kessimpulan dan saran

sebagal berikut:
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A.

KESIMPULAN

1. Premi yang telah disetorkan oleh peserta kepada perusahaan Asuransi

Prudential diinvestasikan ke lembaga-lembaga keuangan yang
menggunakan prinsip-prinsip syariah. Apabila telah jatuh tempo
perusahaan akan membayar klaim peserta sesuai dengan jumlah premi dan
bagi hasil keuntungan dari investas tersebut berdasarkan akad
mudharabah (bagi hasil).

PRUIink Syariah Investor Account menawarkan cara berinvestasi dengan
hasil yang stabil dan risiko yang aman, karena dana yang terkumpul dari

peserta asuransin akan ditempatkan pada instrumen investasi.
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2. Mekanisme bagi hasil yang diterapkan oleh PT. Asurans Prudentia pada Produk
investas (PRUIlink Syariah Investor Account) memiliki kesesuaian dengan akad
Mudharabah Musytarakah sebagaimana yang tercantum dalam Fatwa No:
51/DSN/MUIIN1/2006 tentang Mudharabah Musytarakah.

B. SARAN
Dari hasil studi dan survei lapangan ataupun pustaka, penulis mengajukan beberapa
saran kepada perusahaan PT. Asuransi Prudentia di Sigli yaitu sebagal berikut:

1. Diharapkan kepada pihak Asurans Syari’ah untuk dapat mengaplikasikan fatwa-
fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syari’ah Nasional tentang pedoman umum
Asuransi Syari’ah, agar dalam menjalankan sistem perusahaan tersebut sejalan
dan sesuai dengan konsep syari’ah islam.

2. Diharapkan kepada pihak Asurans untuk selalu memperluas pemahaman
masyarakat Sigli tentang manfaat dari berasuransi syari’ah dengan cara
memperbanyak penyuluhan-penyuluhan dan melalui bukti-bukti asuransi.

3. Hendaknya perusahaan Asuransi Syari’ah untuk selalu mensosialisasikan kepada
nasabah terhadap transaksi yang dilakukan perusahaan dalam menggunakan dana
yang dititipkan oleh peserta Asuransi Syari’ah.

4. Memberikan kemudahan kepada peserta asuransi dalam pengajuan klaim apabila
terjadinya peristiva atau musibah yang dipertanggungkan oleh perusahaan
asuransi. Sehingga pesertatidak mengalami kesulitan dalam pengajuan klaim.

5. Pihak yang berwenang memberikan penyuluhan kepada lembaga atau individu
yang melakukan kegiatan perekonomian supaya kedua belah pihak saling

menguntungkan dan tidak merugikan salah satu pihak.
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6. Hendaknya parab nasabah dapat melunasi premi yang sudah ditetapkan sehingga
tidak terjadinya kemacetan premi yang mengakibatkan kerugian baik dari pihak
perusahaan Asuransi Syariah maupun pihak nasabah lainnya.

7. Daam proses pertumbuhan bisnis Asuransi Syari’ah di Sigli ditemui beberapa
faktor yang mempengaruhinya, baik faktor-faktor yang bersifat pendukung
pertumbuhan maupun faktor-faktor lainnya yang menghambat pertumbuhan,
antaralain yang bersifat mendukung adalah:

a. Faktor pelayanan dan kenyamanan
b. Faktor kemudahan saat proses klaim dan administrasi

c. Faktor produk yang ditawarkan
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PIHAK PT. PRUDENTIAL LIFE
INSURANCECABANG SIGLI

Pertanyaan:

1. Bagaimanasgjarah beririnya PT. Prudential Life Insurance Cabang Sigli?

2. Apasgayang menjadi prinsip dan dasar operasional PT. Prudentia Life Insurance
Cabang Sigli?

3. Apasgayang menjadi produk PT. Prudential Life Insurance Cabang Sigli?

4. Bagaimana persyaratan berinvestasi pada produk PRUIlink Syariah Investor Account?

5. Bagaimanakonsep operasional investas mudharabah musytarakah pada PT.
Prudential Life Insurance Cabang Sigli?

6. Bagaimana prinsip-prinsip asuransi syariah padainvestass mudharabah musytarakah
pada PT. Prudentia Life Insurance Cabang Sigli?

7. Bagaimana mekanisme bagi hasil padainvestasi produk PRUIlink Syariah Investor
Account PT. Prudentia Life Insurance Cabang Sigli?

8. Bagaimanakesesuaian bagi hasil produk PRUIink Syariah Investor Account PT.

Prudential Life Insurance dengan mudharabah musytarakah?
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